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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL DENGAN EFIKASI DIRI 
(STUDI PADA FRESH GRADUATE YANG MENCARI PEKERJAAN) 
Bayu Hermawan 




Sarjana baru akan mengalami permasalahan ketika masuk dunia kerja, dimana mereka yang 
bergelar sarjana (S1) tidak mudah mendapatkan pekerjaan karena mereka akan bersaing 
dengan para pencari kerja lulusan tahun sebelumnya atau bahkan para pencari kerja yang 
sudah memiliki pengalaman, sehingga banyak dari mereka yang mengalami kurangnya 
keyakinan akan kemampuannya (efikasi diri). Sehingga para fresh graduate membutuhkan 
dukungan sosial yang dapat meningkatkan efikasi dirinya dalam mencari pekerjaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan efikasi 
diri pada fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan. Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif korelasional dan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
sampling aksidental dengan sampel sebanyak 200 subjek fresh graduate yang sedang 
mencari pekerjaan dan berdomisili di kota Malang. Metode pengambilan data menggunakan 
skala SSI (Social Support Index) yang disusun oleh McCubbin, Patterson, dan Glynn (1996) 
dan skala GSE (General Self Efficacy) disusun oleh Schwarzer dan Jerusalem (1995), 
dianalisis menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menujukkan  bahwa  ada  
hubungan  positif  yang  signifikan  antara  dukungan sosial dengan efikasi diri (p = 0,000, r = 
0,453). Sumbangan efektif variabel dukungan sosial pada efikasi diri sebesar 20.5%. 
 
Kata kunci: dukungan sosial, efikasi diri, fresh graduate 
 
 
Fresh graduate will experience problems to be faced when entering the world of work, where 
they underdraduate degree (S1) will compete with job seekers graduates of previous years or 
even job seekers who already have experience, so many of them are experiencing lack of 
confidence in his ability (self efficacy). So that the fresh graduated requires social support 
which can improve efficacy him in finding a job. This study aims to determine the relationship 
between social support and self efficacy on fresh graduate looking for work. The methodology 
it uses the quantitative correlation and the sampling technique using accidental sampling 
technique with a sample of 200 subjects fresh graduated in Malang who looking for the jobs. 
The method of collecting data using a scale of SSI (Social Support Index) compiled by 
McCubin, Patterson, and Glynn (1966) and the scale of GSE (General Self Effiaccy) compiled 
by Schwarzer and Jerusalem (1995), analyzed using simple regression. The result of this 
research show that there is a significant positive between social support and self efficacy (p = 
0,000, r = 0,453). The effective contibution of social support variables on self efficacy of 
20,5%. 
 
Keywords: social support, self efficacy, fresh graduate
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Sebagai seorang yang baru lulus kuliah (Fresh Graduate) tentunya menjadi suatu kebanggan 
tersendiri yang sudah menyandang gelar sarjana. Untuk dapat menginjak dan memulai suatu 
aktivitas atau pekerjaan yang baru tentunya perlu waktu untuk adaptasi dengan lingkungan 
kerja pada zaman sekarang. Para lulusan baru diharapkan tidak hanya pintar dalam akademi 
akan tetapi juga harus memiliki yang lainnya misalnya mempunyai communication skill yang 
baik, relationship yang baik dan pengetahuan bahasa asing yang baik juga. 
 
Di era teknologi yang semakin canggih ini standar perusahaan dalam mencari karyawan baru 
semakin tinggi. Sebagian besar perusahaan memilih calon karyawan yang bergelar sarjana 
dari berbagai perguruan tinggi yang tersebar di seluruh Indonesia. Selain itu jumlah karyawan 
baru yang dibutuhkan perusahaan berbanding terbalik dengan jumlah calon karyawan yang 
bergelar sarjana yang lulus setiap tahunnya. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) (2015) 
menyebutkan bahwa angkatan kerja Indonesia pada Februari 2015 sebanyak 128,3 juta orang, 
dengan jumlah penduduk bekerja pada Februari 2015 sebanyak 120,8 juta orang. Sedangkan 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada Februari 2015 sebesar 5,81 persen, jumlah ini 
menurun dibanding TPT Agustus 2014 (5,94 persen), dan meningkat dibandingkan TPT 
Februari 2014 (5,70 persen). Tingkat pendidikan penduduk yang bekerja sebagian besar 
berpendidikan SD ke bawah sebanyak 45,19 persen, sementara penduduk bekerja dengan 
pendidikan Sarjana ke atas hanya sebesar 8,29 persen. Menurut Taylor dan Gurney, 
menyatakan bahwa lebih dari 20 juta angkatan kerja Indonesia diperkirakan bakal 
menganggur pada tahun 2020. Ini berarti meningkat hampir 400 persen atau empat kali lipat 
dibandingkan tahun 1990 dan meliputi delapan persen dari total angkatan kerja menganggur 
para pemuda atau remaja ini akan menimbulkan stres dengan derajat yang cukup tinggi 
(Afiatin dan Andayani, 1998). 
 
Para sarjana lulusan baru (Fresh Graduate) ini tentunya akan mengalami permasalahan yang 
akan dihadapi ketika masuk dunia kerja, seperti ketika para sarjana lulusan baru ini 
dihadapkan pada sebuah fakta bahwa mereka masih akan bersaing dengan para pencari kerja 
lulusan tahun sebelumnya atau bahkan para pencari kerja yang sudah memiliki pengalaman, 
sehingga banyak dari mereka yang mengalami kurang percaya diri pada kemampuannya dan 
cepat menyerah apabila harus bersaing dengan para pencari kerja lain baik yang baru lulus 
maupun yang sudah memiliki pengalaman. Menurut Bandura dalam teori sosial kognitif, 
rendahnya efikasi diri akan menyebabkan meningkat-nya kecemasan dan perilaku 
menghindar. Individu akan menghindari aktivitas-aktivitas yang dapat memperburuk keadaan, 
hal ini bukan disebabkan oleh ancaman tapi karena merasa tidak mempunyai kemampuan 
untuk mengelola aspek-aspek yang berisiko (Rustika, 2012). Pentingnya keyakinan akan 
kemampuan pada diri individu adalah salah satu faktor untuk dapat mencapai karir yang 
cemerlang. Untuk mencapai karir yang diinginkan salah satu yang harus berkembang baik 
adalah efikasi diri. Menurut Zimmerman (2000), menyebutkan bahwa efikasi diri sangat 
efektif untuk motivasi dan belajar siswa karena dengan efikasi diri yang tinggi individu akan 
lebih mudah dapat mencapai targetnya. Selain itu, Reed (2012) yang meneliti tentang peran 
pengambilan keputusan menyebutkan bahwa efikasi diri yang rendah dapat mempengaruhi 
seseorang dalam mengambil keputusan karena kurangnya motivasi dalam mencari informasi 
suatu masalah secara keseluruhan dan memikirkan beberapa keputusan yang dapat diambil. 
Menurut Bandura (1983) mengenai peran persepsi diri dalam menghadapi kegagalan 
menyebutkan bahwa orang yang menganggap dirinya tidak mampu atas potensinya sendiri, 
biasanya akan merasakan cemas dan menghindari masalah yang dihadapinya. Teori efikasi 




Permasalahan yang disebutkan di atas tidak semua sarjana lulusan baru mengalami hal 
tersebut. Hal ini dikarenakan mereka dapat mengatasi kecemasan tersebut dengan yakin atas 
kemampuannya dan adanya motivasi dari orang lain atau orang tua. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa keberadaan orang lain disekitar dapat memberikan dukungan dan motivasi seseorang 
untuk mampu mencapai targetnya. Dukungan sosial adalah bantuan yang didapat individu 
dari orang lain atau kelompok, baik yang berupa bantuan materi maupun non materi, yang 
dapat menimbulkan perasaan nyaman secara fisik dan psikologis bagi individu yang 
bersangkutan (Saputri dan Indrawati, 2011).  
 
Dari hasil penelitian Mallinchrodt dan Fretz (1988) menunjukkan bahwa para pengangguran 
umumnya mengalami masalah psikologik. Hal ini berkaitan dengan bahwa dukungan sosial 
berhubungan positif secara signifikan dengan harga diri yang positif, locus of control internal 
dan usaha yang lebih untuk mencari pekerjaan. Sedangkan menurut Donsu (2014) 
menyebutkan bahwa terdapat pengaruh antara dukungan sosial terhadap faktor-faktor 
psikologis seperti tingkat optimisme, resiliensi, harga diri, dan depresi, dimana dukungan 
sosial akan memberikan suatu kenyamanan pada psikologis seseorang. Berdasarkan hasil 
penelitian Hapsari
 
& Primastuti (2014) menunjukan bahwa adanya hubungan yang positif 
dan sangat signifikan antara dukungan teman sebaya terhadap kepercayaan diri, dimana 
semakin tinggi dukungan teman sebaya yang dirasakan, maka akan semakin tinggi 
kepercayaan diri seseorang. Rasa percaya diri akan membuat seseorang lebih mudah untuk 
menjalankan kehidupannya terutama di dalam lingkup sosial dimana seseorang tersebut akan 
berinteraksi dengan orang lain yang sudah dikenal maupun orang yang baru dikenal. Selain 
itu, menurut Cirik (2015) menyebutkan bahwa dukungan sosial yang berasal dari orang tua, 
guru, teman sekelas, dan teman dekat sangat penting dalam meningkatkan prestasi ilmu 
pengetahuan dan motivasi belajar siswa. 
 
Dukungan sosial dapat membuat seseorang merasa nyaman, didukung, dicintai, meningkatkan 
kepercayaan diri, merasa berkompeten dan bernilai, yang membuat individu merasa mampu 
untuk menghadapi kendala atau kesulitan dalam melakukan sesuatu. Sehingga dukungan 
sosial yang diterima oleh fresh graduate yang mencari pekerjaan akan membuat mereka yakin 
pada kemampuannya, dan mengupayakan berbagai usaha untuk mencapai target atau 
tujuannya. Menurut Widyastuti & Pratiwi (2013) menyebutkan bahwa efikasi diri dan 
dukungan sosial keluarga memiliki sumbangan atau kontribusi terhadap kemantapan 
pengambilan keputusan karir, dimana efikasi diri memberikan kontribusi yang lebih besar 
dalam pengambilan keputusan. 
 
Salah satu faktor yang mempengaruhi efikasi diri yaitu persuasi sosial (social persuasion), 
dorongan secara verbal dari orang lain atau pujian secara verbal yang dapat bersifat 
mendorong individu untuk lebih berusaha dan mencapai keberhasilan (Bandura, 1997). Selain 
itu dukungan sosial memiliki efek langsung dengan individu terhadap nilai efikasi diri, 
dimana manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan kehadiran orang lain untuk 
berinteraksi dan keberadaannya diperlukan dalam kehidupan pribadi seseorang. Keberadaan 
orang lain sangat penting, dimana kita dapat berbagi kebahagiaan dengan orang-orang 
disekeliling kita tanpa ada rasa canggung dan malu. Selain itu, disaat kita sedang mengalami 
masalah dan merasa stres dengan kehidupan yang kita jalani, ada orang lain yang mampu 
membantu kita dalam memecahkan masalah tersebut. Sehingga, dukungan sosial dapat 




Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian untuk mengetahui 
apakah ada hubungan antara dukungan sosial dengan efikasi diri pada fresh graduate yang 
mencari pekerjaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
dukungan sosial dengan efikasi diri pada fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan. 
Manfaat penelitian ini yaitu memberikan informasi kepada fresh graduate yang sedang 
mencari pekerjaan untuk meningkatkan efikasi diri dengan adanya dukungan sosial dalam 




Efikasi diri (self efficacy) menurut Bandura (1997) menyebutkan sebagai keyakinan seseorang 
tentang kemampuannya untuk menghasilkan tingkat kinerja yang dianggap mempunyai 
pengaruh dalam kehidupannya. Menurut Baron dan Byrne (2004) menyebutkan efikasi diri 
adalah keyakinan seseorang akan kemampuan atau kompetensinya atas kinerja tugas yang 
diberikan, untuk mencapai suatu tujuan, atau mengatasi sebuah hambatan. Lalu menurut 
Alwisol (2006), menyatakan bahwa efikasi diri sebagai persepsi diri sendiri mengenai 
seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu, efikasi diri berhubungan dengan 
keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. Sedangkan 
menurut Friedman dan Schustak (2006), efikasi diri adalah ekspektasi dari keyakinan 
mengenai seberapa jauh seseorang mampu melakukan suatu perilaku dalam situasi tertentu. 
Efikasi diri yang positif adalah keyakinan untuk mampu melakukan perilaku yang dimaksud, 
tetapi apabila efikasi diri negatif maka seseorang akan enggan untuk mencoba suatu perilaku 
tertentu. Selanjutnya menurut Santrock (2007), menyatakan bahwa efikasi diri merupakan 
keyakinan bahwa seseorang dapat menguasai situasi dan memproduksi hasil positif. 
 
Menurut Piaget mulai usia 11 tahun anak memasuki tahap operasional formal. Pada tahap ini 
remaja secara kognitif mampu untuk melakukan analisis terhadap pemecahan masalah dan 
mampu menemukan kemungkinan pemecahan masalah dalam berbagai situasi (Monks, dkk, 
1998). Tahap ini anak remaja secara tidak langsung akan berpikir secara logis dan idealistik 
sebelum melakukan tindakan. Dengan kata lain saat memasuki usia 11 tahun, remaja sudah 
mulai terbentuk efikasi dirinya.  
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan atau 
kepercayaan individu terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam melaksanakan dan 
menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapi, sehingga mampu mengatasi rintangan dan 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
 
Aspek – aspek efikasi diri 
 
Menurut Bandura (1997) menyebutkan ada tiga aspek efikasi diri, antara lain: 
 
1) Magnitude (tingkat kesulitan tugas), masalah yang berkaitan dengan derajat kesulitan 
tugas individu. Komponen ini berimplikasi pada pemilihan perilaku yang akan dicoba 
individu berdasarkan ekspektasi efikasi pada tingkat kesulitan tugas. Individu akan 
berupaya melakukan tugas tertentu yang dia persepsikan dapat dilaksanakannya dan 
dia akan menghindari situasi dan perilaku yang dia persepsikan di luar batas 
kemampuannya. 
2) Strength (kekuatan keyakinan), aspek yang berkaitan dengan kekuatan keyakinan 
individu atas kemampuannya. Pengharapan yang kuat dan mantap pada individu akan 
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mendorong untuk gigih dalam berupaya mencapai tujuan walaupun mungkin belum 
memiliki pengalaman-pengalaman yang menunjang. Sebaliknya, pengharapan yang 
lemah dan ragu-ragu akan kemampuan diri akan mudah digoyahkan oleh pengalaman-
pengalaman yang tidak menunjang. 
3) Generality (generalitas), hal yang berkaitan dengan luas cakupan tingkah laku diyakini 
oleh individu mampu dilaksanakan. Keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya 
bergantung pada pemahaman kemampuan dirinya, baik yang terbatas pada suatu 
aktivitas dan situasi tertentu maupun pada serangkaian aktivitas dan situasi yang lebih 
luas dan bervariasi. 
 
Sumber – sumber efikasi diri 
 
Menurut Bandura (1997) ada beberapa sumber yang  dapat mempengaruhi munculnya efikasi 
diri, antara lain :  
 
1) Pengalaman menguasai sesuatu (Master Experience) merupakan sumber informasi 
yang paling berpengaruh dalam efikasi diri. Faktor ini didasarkan oleh pengalaman-
pengalaman yang dialami individu secara langsung. Apabila seseorang pernah 
mengalami keberhasilan dimasa lalu maka dapat meningkatkan efikasi dirinya. 
2) Pengalaman vikarius (Vicarious Experience) merupakan pengalaman dari orang lain 
yang memberi contoh penyelesaian. Efikasi diri akan meningkat pada saat kita 
mengamati pencapaian orang lain yang mempunyai kompetensi yang sama atau 
seimbang, namun akan berkurang pada saat kita melihat teman kita gagal. 
3) Persuasi sosial (Social Persuasion) disebut juga umpan balik spesifik atas kinerja. 
Persuasi sendiri dapat membuat seseorang melakukan usaha, mengupayakan strategi-
strategi baru, atau berusaha cukup keras untuk mencapai kesuksesan. Seperti bujukan 
lisan, individu yang diarahkan dengan saran, nasehat, bimbingan sehingga dapat 
meningkatkan keyakinan bahwa kemampuan-kemampuan yang dimiliki dapat 
membantu untuk mencapai apa yang diinginkan. 
4) Kondisi fisik dan emosional (Arousai). Tingkat Arousai dapat mempengaruhi efikasi 
diri, tergantung pada Arousai itu diinterpretasikan pada saat seseorang menghadapi 
tugas tertentu, apakah orang itu merasa cemas dan khawatir yang dapat menurunkan 
efikasi atau sebaliknya memiliki passion (bergairah) yang dapat menaikkan efikasi. 
Kondisi emosional seseorang akan lebih mungkin mencapai keberhasilan jika tidak 
terlalu sering mengalami keadaan yang menekan karena dapat menurunkan 
prestasinya dan menurunkan keyakinan akan kemampuan dirinya. 
 
Faktor – faktor yang mempengaruhi efikasi diri 
 
Menurut Bandura (1997) tinggi rendahnya efikasi diri seseorang dalam menghadapi suatu 
tugas sangat bervariasi. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya beberapa faktor – faktor yang 
berpengaruh dalam mempersepsikan kemampuan diri individu. Faktor – faktor yang 
mempengaruhi efikasi diri, antara lain: 
1) Jenis kelamin. Sering kali orang tua memiliki pandangan bahwa ada perbedaan 
kemampuan antara laki – laki dan perempuan. Menurut Zimmerman mengatakan 
bahwa terdapat perbedaan pada perkembangan kemampuan dan kompetensi pada laki 
– laki dan perempuan (Bandura,1997). Ketika laki – laki berusaha untuk sangat 
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membanggakan dirinya, sedangkan perempuan sering kali meremehkan 
kemampuannya. Hal ini berasal dari sudut pandang orang tua terhadap anaknya. Orang 
tua menganggap bahwa perempuan lebih sulit untuk mengikuti pelajaran dibanding 
laki – laki, walaupun prestasi akademik mereka tidak terlalu berbeda. Semakin 
perempuan menerima perlakuan ini, maka semakin rendah penilaian mereka terhadap 
kemampuan dirinya. Pada beberapa bidang pekerjaan tertentu, laki – laki memiliki 
efikasi diri yang lebih tinggi dari pada perempuan. Begitu juga sebaliknya perempuan 
unggul dalam beberapa pekerjaan dibandingkan dari laki – laki.  
2) Usia. Efikasi diri akan terbentuk melalui proses belajar sosial yang dimana dapat 
berlangsung selama masa kehidupan. Individu yang lebih tua cenderung memiliki 
rentang waktu dan pengalaman yang lebih banyak dalam mengatasi suatu 
permasalahan yang terjadi dibandingkan dengan individu yang lebih muda, yang 
mungkin memiliki sedikit pengalaman dan peristiwa – peristiwa dalam hidupnya. 
Individu yang lebih tua akan lebih mudah mengatasi rintangan dan hambatan dalam 
hidupnya dibandingkan individu yang lebih muda, hal ini berkaitan dengan 
pengalaman yang individu miliki selama masa kehidupannya. 
3) Tingkat pendidikan. Efikasi diri terbentuk melalui proses belajar yang dimana dapat 
diterima individu pada tingkat pendidikan formal. Individu yang memiliki jenjang 
yang lebih tinggi biasanya memiliki efikasi diri tinggi juga, karena pada dasarnya 
mereka lebih banyak belajar dan menerima pendidikan formal, selain itu individu yang 
memiliki jenjang pendidikan lebih tinggi akan banyak mendapatkan kesempatan 
belajar dalam mengatasi suatu persoalan – persoalan dalam hidupnya. 
4) Pengalaman. Efikasi diri terbentuk melalui proses belajar yang dimana dapat terjadi 
pada suatu organisasi ataupun perusahaan dimana individu bekerja. Efikasi diri 
terbentuk sebagai suatu proses adaptasi dan pembelajaran yang ada di dalam situasi 
kerjanya tersebut. Semakin lama individu bekerja maka semakin tinggi efikasi diri 
yang dimiliki individu tersebut dalam pekerjaan tertentu, akan tetapi tidak menutup 
kemungkinan bahwa efikasi diri yang dimiliki individu tersebut justru menurut atau 
tetap. Hal ini dikarenakan, tergantung bagaimana individu itu sendiri dalam 
menghadapi keberhasilan dan kegagalan yang dialaminya selama melakukan 
pekerjaan. 
 
Proses – proses yang mempengaruhi efikasi diri 
 
Menurut Bandura (1997), proses psikologis dalam efikasi diri yang turut berperan dalam diri 
manusia ada empat, antara lain: 
 
1) Proses kognitif. Proses ini merupakan proses berfikir, didalamnya termasuk 
pemerolehan, pengorganisasian, dan penggunaan informasi. Pada dasarnya 
kebanyakan tindakan manusia berawal dari sesuatu yang difikirkan terlebih dahulu. 
Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi lebih senang membayangkan tentang 
kesuksesan. Begitu juga sebaliknya, individu yang memiliki efikasi diri rendah lebih 
banyak membayangkan tentang kegagalan dan hal – hal yang menghambat 
tercapainya kesuksesan (Bandura, 1997). 
2) Proses motivasi. Sering kali kebanyakan motivasi manusia didapatkan melalui 
kognitif. Individu memberi motivasi/dorongan bagi diri sendiri dan mengarahkan 
tindakan tersebut melalui pemikiran – pemikiran sebelumnya. Kepercayaan akan 
kemampuan diri dapat mempengaruhi motivasi dalam beberapa, yakni untuk 
menentukan tujuan yang telah ditentukan, seberapa besar usaha yang dilakukan, 
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seberapa tahan mereka dalam menghapai kesulitan – kesulitan dan ketahanan mereka 
dalam menghadapi kegagalan (Bandura, 1997). Menurut Bandura (1997) ada tiga teori 
motivator yaitu, teori pertama ialah causal attributions (atribusi penyebab), dalam 
teori ini mempengaruhi motivasi, usaha dan reaksi – reaksi individu. Individu yang 
memiliki efikasi diri yang tinggi bila menghadapi kegagalan cenderung menganggap 
kegagaglan tersebut diakibatkan karena usaha – usaha yang tidak cukup memadai. 
Sebaliknya jika memiliki efikasi diri rendah cenderung menganggap kegagalan 
diakibatkan kemampuan mereka yang terbatas. Teori kedua ialah outcomes experience 
(harapan akan hasil), dalam teori ini motivasi dibentuk melalui harapan – harapan. 
Biasanya individu akan berperilaku sesuai pada keyakinan mereka akan 
kemampuannya. Teori ketiga ialah goal theory (teori tujuan), dalam teori ini dengan 
adanya membentuk sebuah tujuan terlebih dahulu dapat meningkatkan motivasi. 
3) Proses afektif. Proses ini merupakan proses yang dimana pengaturan kondisi emosi 
dan reaksi emosional. Menurut Bandura (1997) keyakinan individu akan coping 
mereka turut mempengaruhi level stres dan depresi seseorang saat mereka menghadapi 
situasi yang sulit. Persepsi efikasi diri tentang kemampuan mengontrol sumber stres 
memiliki peranan penting dalam timbulnya kecemasan. Ketika individu percaya akan 
kemampuannya dalam mengontrol situasi cenderung tidak memikirkan hal – hal yang 
negatif. Sedangkan individu yang merasa tidak dapat mengongtrol situasi cenderung 
mengalami level kecemasan yang tinggi, mereka selalu memikirkan kekurangan 
mereka, memandang lingkungan sekitar mereka penuh dengan ancaman, 
membesarkan masalah kecil, dan terlalu cemas pada hal – hal yang sebenarnya jarang 
terjadi (Bandura, 1997). 
4) Proses seleksi. Kemampuan individu dalam memilih aktivitas dan situasi tertentu akan 
turut mempengaruhi efek dari suatu kejadian. Individu akan menghindari aktivitas dan 
situasi yang diluar batas kemampuan mereka. Bila individu merasa yakin bahwa 
mereka mampu menangani suatu situasi, maka mereka akan cenderung tidak 
menghindari situasi tersebut. Dengan adanya sebuah pilihan yang dibuat, individu 
akan dapat meningkatkan kemampuan, minat, dan hubungan sosial mereka (Bandura, 
1997) 
 
Karakteristik individu yang memiliki efikasi diri tinggi dan efikasi diri rendah 
 
Menurut Bandura (1997) karakteristik individu yang memiliki efikasi diri tinggi adalah ketika 
individu tersebut merasa yakin bahwa mereka mampu menangani secara efektif peristiwa dan 
situasi yang mereka hadapi, tekun dalam menyelesaikan tugas – tugas, percaya pada kemampuan 
diri yang mereka miliki, memandang kesulitan sebagai tantangan bukan ancaman dan suka 
mencari situasi baru, menetapkan sendiri tujuan yang menantang dan meningkatkan komitmen 
yang kuat terhadap dirinya, menanamkan usaha yang kuat dalam apa yang dilakukannya dan 
meningkatkan usaha saat menghadapi kegagalan, berfokus pada tugas dan memikirkan strategi 
dalam menghadapi kesulitan, cepat memulihkan rasa mampu setelah mengalami kegagalan, dan 
menghadapi stressor atau ancaman dengan keyakinan bahwa mereka mampu mengontrolnya. 
Sedangkan karakteristik individu yang memiliki efikasi diri rendah adalah individu yang 
merasa tidak berdaya, cepat sedih, apatis, cemas, menjauhkan diri dari tugas-tugas yang sulit, 
cepat menyerah saat menghadapi rintangan, aspirasi yang rendah dan komitmen yang lemah 
terhadap tujuan yang ingin di capai, dalam situasi sulit cenderung akan memikirkan 
kekurangan mereka, beratnya tugas tersebut, dan konsekuensi dari kegagalannya, serta lambat 







Dukungan sosial pada umumnya menggambarkan mengenai peranan atau pengaruh yang 
dapat ditimbulkan oleh orang lain yang berarti seperti anggota keluarga, teman, saudara, dan 
rekan kerja. Menurut Sarafino (1994) menyatakan bahwa dukungan sosial mengacu pada 
memberikan kenyamanan pada orang lain, merawatnya, atau menghargainya. Pendapat 
senada juga diungkapkan oleh Sarason (Smet, 1994) yang menyatakan bahwa dukungan 
sosial adalah adanya interaksi interpersonal yang ditunjukkan dengan memberikan bantuan 
pada individu lain, dimana bantuan itu umumnya diperoleh dari orang yang berarti bagi 
individu yang bersangkutan. Gottlieb (Smet, 1994) menyatakan dukungan sosial terdiri dari 
informasi atau nasihat verbal maupun non verbal maupun non verbal, bantuan nyata, atau 
tindakan yang didapat karena kehadiran orang lain dan mempunyai manfaat emosional atau 
efek perilaku bagi pihak penerima. Menurut Taylor (2003), dukungan sosial merupakan 
bentuk pemberian informasi serta merasa dirinya dicintai dan diperhatikan, terhormat dan 
dihargai, serta merupakan bagian dari jaringan komunikasi dan kewajiban timbal balik dari 
orangtua, kekasih/kerabat, teman, jaringan lingkungan sosial serta dalam lingkungan 
masyarakat. 
 
Menurut Wills (Sarafino, 1994) mengatakan bahwa setiap fungsi sosial memiliki sumber-
sumber dukungan yang berbeda. Misalnya, sumber dukungan bagi individu untuk 
mendapatkan saran atau pendapat adalah orang tua, teman, atau rekan kerja. Sedangkan 
sumber dukungan bagi individu untuk memperoleh kedekatan adalah pasangan hidup, 
sahabat, dan anggota keluarga. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan 
sosial merupakan dorongan baik saran, nasihat maupun pendapat yang berfungsi untuk 
memberikan support kepada orang tersebut. Bahkan dukungan sosial dapat mencegah 
individu dari ancaman kesehatan mental dan adanya dukungan sosial yang tinggi akan 
membuat individu lebih optimis dalam menghadapi kehidupan saat ini dan akan datang. 
 
Aspek – aspek dukungan sosial 
 
Menurut Coyne & Lazarus dan wills (Sarafino, 1994) menyebutkan aspek – aspek dukungan 
sosial terdiri dari: 
 
1) Dukungan emosional (emotional support) adalah suatu bentuk dukungan yang 
diekspresikan melalui empati, perhatian, kasih sayang dan kepedulian terhadap 
individu lain. Bentuk dukungan ini dapat menimbulkan rasa nyaman, perasaan 
dilibatkan dan dicintai pada individu yang bersangkutan. Dukungan ini juga meliputi 
perilaku seperti memberikan perhatian dan afeksi serta bersedia mendengarkan keluh 
kesah orang lain. 
2) Dukungan penghargaan (esteem support) adalah suatu bentuk dukungan yang terjadi 
melalui ekspresi seseorang dengan menunjukan suatu penghargaan positif terhadap 
individu, dukungan atau persetujuan tentang ide-ide atau perasaan dari individu 
tersebut dan perbandingan positif dari individu dengan orang lain yang keadannya 
lebih baik atau lebih buruk. Bentuk dukungan ini bertujuan untuk membangkitkan 
perasaan berharga atas diri sendiri, kompeten dan bermakna. 
3) Dukungan instrumental (instrumental support) adalah bentuk dukungan langsung yang 
di wujudkan dalam bentuk bantuan material atau jasa yang dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah-masalah secara praktis. Contoh dukungan ini seperti pinjaman 
atau sumbangan uang dari orang lain, penyediaan layanan penitipan anak, penjagaan 
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dan pengawasan rumah yang ditinggal pergi pemiliknya dan lain sebagainya yang 
merupakan bantuan nyata berupa materi atau jasa. 
4) Dukungan informasi (information support) adalah suatu dukungan yang diungkapkan 
dalam bentuk pemberian nasihat/saran, penghargaan, bimbingan/ pemberian umpan 
balik, mengenai apa yang dilakukan individu, guna untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi. 
5) Dukungan jaringan sosial (network support) dukungan yang berasal dari jaringan ini 
merupakan bentuk dukungan dengan memberikan rasa kebersamaan dalam kelompok 
serta berbagi dalam hal minat dan aktivitas sosial. 
 
Sumber – sumber dukungan sosial  
 
Menurut Mitchell, dkk (Sarafino, 1994) adapun sumber – sumber dukungan sosial ada tiga, 
antara lain: 
 
1) Frekuensi dari hubungan, seberapa sering individu bertemu dengan orang tersebut. 
2) Komposisinya, apakah orang tersebut termasuk dalam keluarga, teman, dan 
sebagainya. 
3) Kedekatan (keintiman) adalah hubungan seseorang dengan adanya keinginan untuk 
bersama dan untuk percaya anatara satu dengan yang lainnya.  
 
Dukungan sosial bisa dapat berasal dari orang yang dekat dan penting bagi individu yang 
membutuhkan. Selain itu orang yang memberikan dukungan tidak hanya berasal dari pihak 
keluarga saja namun sumber dukungan sosial dapat lebih luas lagi, seperti berasal dari 
keluarga, teman sebaya, orang lain, psikolog, bahkan masyarakat disekitar. Menurut Sarafino 
(1994) ada beberapa faktor yang berhubungan dengan penolakan dari sebuah dukungan, 
antara lain: 
1) Bantuan yang diberikan orang lain tidak disarankan sebagai kebutuhan. Hal ini dapat 
terjadi kerena individu tidak menginginkan bantuan yang diberikan oleh orang lain 
sebagai kebutuhan. 
2) Kesesuaian antara dukungan sosial dengan kebutuhan menekankan pada pentingnya 
jenis dukungan sosial dengan kebutuhan individu. Efek positif dari dukungan sosial 
sangat jelas terlihat jika orang yang menyediakan dukungan sosial menyadari 
kebutuhan-kebutuhan khusus yang ditimbulkan oleh stressor. Dengan kata lain, 
penting bagi pemberi dukungan sosial untuk tidak hanya menentukan kebutuhan akan 
dukungan tetapi juga menentukan jenis dukungan yang dibutuhkan. 
 
Faktor – faktor yang mempengaruhi dukungan sosial 
 
Menurut Sarafino (1994) tidak semua individu mendapatkan dukungan sosial yang mereka 
butuhkan, banyak faktor yang menentukan seseorang menerima dukungan. Berikut ini adalah 
faktor yang mempengaruhi dukungan sosial, antara lain: 
 
1) Penerima dukungan (Recipients). Individu tidak mungkin menerima dukungan sosial 
jika mereka tidak ramah, tidak pernah menolong orang lain, dan tidak membiarkan 
orang mengetahui bahwa dia membutuhkan bantuan. Beberapa orang tidak terlalu 
assertive untuk meminta bantuan pada orang lain atau adanya perasaan bahwa mereka 
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harus mandiri tidak membebani orang lain atau perasaan tidak nyaman menceritakan 
sesuatu pada orang lain dan tidak tahu akan bertanya kepada siapa. 
2) Penyedia dukungan (Providers). Seseorang yang harusnya menjadi penyedia 
dukungan mungkin saja tidak mempunyai sesuatu yang dibutuhkan orang lain atau 
mungkin mengalami stres sehingga tidak memikirkan orang lain atau bisa saja tidak 
sadar akan kebutuhan orang lain.  
3) Faktor komposisi dan jaringan sosial, merupakan hubungan yang dimiliki individu 
dengan orang – orang dalam keluarga dan lingkungan. Hubungan ini dapat bervariasi 
dalam ukuran (jumlah orang yang berhubungan dengan individu). Frekuensi hubungan 
(seberapa sering individu bertemu dengan orang-orang tersebut), komposisi (apakah 
orang – orang tersebut keluarga, teman, rekan kerja) dan intimasi (kedekatan 
hubungan individu dan kepercayaan satu sama lain). 
 
Hubungan Dukungan Sosial dengan Efikasi Diri  
 
Berkarir di era globalisasi seperti ini, merupakan tantangan besar bagi pencari kerja 
khususnya seorang yang baru lulus kuliah (Fresh Graduate). Perkembangan kondisi ekonomi, 
sosial, dan budaya masyarakat yang semakin pesat mengharuskan setiap komponen dari 
masyarakat untuk berpacu, meningkatkan kompetensi sehingga mampu menjawab tantangan 
zaman. Adapun 4 tantangan utama yang harus dihadapi fresh graduate yaitu kemunduran 
ekonomi, minim pengalaman kerja, pengharapan terlalu tinggi, dan dilema kuliah lanjutan vs 
cari kerja (Nurfuadah, 2015). Masalah dan tantangan seperti ini akan menimbulkan kurangnya 
keyakinan pada kemampuan diri individu untuk mencapai target yang diinginkan. Ada dua 
faktor yang mempengaruhi hambatan yang dihadapi para lulusan baru ini yaitu faktor internal 
yang dimana faktor ini terdapat dalam diri individu sendiri dan faktor eksternal terdapat dari 
luar individu semisal kurangnya dukungan, kurangnya saran, atau kurangnya perhatian dari 
orang lain. Oleh karena itu disamping keberadaan orang lain di sekitar yang memberikan 
dukungan dari luar Fresh Graduate perlu memiliki kesiapan diri untuk menghadapi tantangan 
dan kesulitan dalam proses penyesuaian diri dengan lingkungan, khususnya kesiapan diri 
memasuki dunia kerja. 
 
Dukungan sosial adalah dukungan yang yang dapat menghilangkan atau mengurangi stres dari 
adanya berbagai macam masalah (Sarafino, 1994). Pada dasarnya dalam diri individu akan 
menghadapi masalah berupa tantangan, tuntutan maupun tekanan. Dengan adanya dukungan 
merupakan cara untuk dapat memotivasi diri untuk yakin dan percaya akan kemampuan yang 
dimilikinya sehingga dapat mencapai target yang diinginkan. Ada lima aspek dukungan sosial 
dalam teori Coyne & Lazarus dan Wills (Sarafino, 1994) yaitu (1) dukungan emosional, 
merupakan bentuk dukungan yang diekspresikan melalui empati, perhatian, kasih sayang dan 
kepedulian terhadap individu lain. Contohnya perilaku seperti memberi perhatian dan afeksi 
serta bersedia mendengarkan keluh kesah orang lain. (2) dukungan penghargaan, merupakan 
bentuk dukungan yang terjadi melalui ekspresi seseorang dengan menunjukan suatu 
penghargaan positif terhadap individu, dukungan atau persetujuan tentang ide-ide atau 
perasaan dari individu tersebut dan perbandingan positif dari individu dengan orang lain yang 
keadannya lebih baik atau lebih buruk. (3) dukungan instrumental, merupakan bentuk 
dukungan langsung yang di wujudkan dalam bentuk bantuan material atau jasa yang dapat 
digunakan untuk memecahkan masalah-masalah secara praktis. Contohnya seperti pinjaman 
atau sumbangan uang dari orang lain. (4) dukungan informasi, merupakan dukungan yang 
diungkapkan dalam bentuk pemberian nasihat/saran, penghargaan, bimbingan/ pemberian 
umpan balik, mengenai apa yang dilakukan individu, guna untuk memecahkan masalah yang 
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dihadapi. (5) dukungan jaringan sosial merupakan dukungan yang berasal dari jaringan sosial 
yang dimana bentuk dukungannya dengan memberikan rasa kebersamaan dalam kelompok 
serta berbagi dalam hal minat dan aktivitas sosial, misalkan memberikan masukan/saran yang 
dibutuhkan  kepada teman – teman yang ada dikomunitas/grup jejaring sosial media.  
  
Sedangkan menurut Bandura (1997), ada 4 sumber yang mempengaruhi efikasi diri yaitu (1) 
pengalaman menguasai sesuatu, merupakan faktor yang didasari oleh pengalaman-
pengalaman yang dialami individu secara langsung. (2) pengalaman vikarius, merupakan 
pengalaman dari orang lain yang memberi contoh penyelesaian. (3) persuasi sosial, 
merupakan persuasi yang dapat membuat seseorang melakukan usaha, mengupayakan 
strategi-strategi baru, atau berusaha cukup keras untuk mencapai kesuksesan. (4) Kondisi fisik 
dan emosional, merupakan suatu kondisi seseorang dalam menghadapi tugas – tugas tertentu. 
apakah orang itu merasa cemas dan khawatir yang dapat menurunkan efikasi atau sebaliknya 
memiliki passion (bergairah) yang dapat menaikkan efikasi diri.  
 
Salah satu faktor yang mempengaruhi efikasi diri yaitu persuasi sosial (social persuasion), 
dorongan secara verbal dari orang lain atau pujian secara verbal yang dapat bersifat 
mendorong individu untuk lebih berusaha dan mencapai keberhasilan (Bandura, 1997). 
Menurut Nida (2015) persuasi merupakan usaha pengubahan sikap individu dengan 
memasukkan ide, fikiran, pendapat, dan bahkan fakta baru lewat pesan – pesan komunikatif. 
Pesan yang disampaikan dengan sengaja dimaksudkan untuk menimbulkan kontradiksi dan 
inkonsistensi diantara komponnen sikap individu atau diantara sikap dan perilakunya 
sehingga mengganggu kesatbilan sikap yang sudah ada dan membuka peluang terjadinya 
perubahan perilaku yang diinginkan. Dengan persuasi, seseorang dirasa mampu mengubah 
sikap dan perilaku melalui lisan dan tulisan. Setiap permasalahan yang timbul akan mampu 
untuk diatasi dan diselesaikan jika mendapat suatu dorongan yang membuat individu yakin 
dan percaya pada kemampuannya. Dengan adanya dukungan yang tinggi maka fresh graduate 
akan yakin dan percaya pada kemampuan yang dimilikinya begitu juga sebaliknya jika 
























































Ada hubungan antara dukungan sosial dengan efikasi diri pada fresh graduate yang mencari 
pekerjaan. Semakin tinggi dukungan sosial semakin tinggi efikasi diri. Begitu pula sebaliknya, 







Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012) pendekatan 
kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel 
Dukungan Sosial 
Aspek – Aspek Dukungan Sosial : 
 
1. Dukungan Emosional 
2. Dukungan Penghargaan 
3. Dukungan Intrumental 
4. Dukungan Informasi 
5. Dukungan Jaringan Sosial 
Sumber – Sumber Dukungan Sosial : 
 
1. Frekuensi dari hubungan 
2. Komposisinya 
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pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. 
 
Berdasarkan penelitian ini, peneliti menggunakan rancangan penelitian deskriptif dan 
korelasional. Penelitian deskriftif yaitu penelitian yang berusaha untuk menjelaskan atau 
menerangkan suatu peristiwa berdasarkan data, sedangkan penelitian korelasional 
mempelajari hubungan dua varaibel atau lebih, yakni sejauh mana variasi dalam satu variabel 
berhubungan dengan variasi ataupun variabel lain yang bertujuan untuk menemukan ada 




Subjek dalam penelitian ini adalah lulusan sarjana baru (fresh graduate) yang sedang mencari 
pekerjaan. Pengambilan sampel menggunakan teknik nonprobability sampling, yaitu dimana 
tidak semua unit populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel 
(Bungin, 2005). Jenis nonprobability sampling yang digunakan yaitu sampling incidental 
dimana teknik penemuan sampel berdasarkan kebetulan, siapa saja yang secara kebetulan 
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang 
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber  data (Martono, 2010). Adapun sampel yang akan 
diambil dalam penelitian ini adalah subjek dengan kriteria fresh graduate yang sedang 
mencari pekerjaan dan berdomisili di kota Malang. Adapun jumlah subjek yang akan dalam 
penelitian ini sebanyak 200 sampel. 
 
Variabel dan Instrumen 
 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 
Adapun variabel independen (bebas) adalah dukungan sosial, sedangkan variabel dependen 
(terikat) adalah efikasi diri. 
 
Dukungan sosial merupakan ketersediaan sumber daya yang memberikan kenyaman fisik 
maupun psikologis yang didapat melalui orang lain agar individu tersebut merasa dicintai, 
diperhatikan, dan dihargai oleh orang lain yang mana individu tersebut juga merupakan 
anggota dalam suatu kelompok yang memiliki kepentingan bersama, dimana hal ini dapat 
dilihat dengan menggunakan skala yang terdapat dalam kuesioner, yaitu apabila hasil dari 
kuesioner semakin tinggi skor skala dukungan sosial yang diberikan orang lain maka 
dukungan sosial dari dalam dirinya juga semakin tinggi dalam menghadapi sesuatu. 
 
Efikasi diri merupakan keyakinan diri individu akan kemampuannya dalam mengatur, 
memustuskan dan melaksanakan suatu tindakan yang akan dihadapinya untuk mencapai suatu 
tujuan yang diinginkan, dimana hal ini dapat dilihat dengan menggunakan skala yang terdapat 
dalam kuesioner, yaitu apabila hasil dari skor skala efikasi diri semakin tinggi maka efikasi 
diri individu tersebut dalam menghadapi sesuatu juga semakin tinggi. 
 
Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan yaitu dengan menggunakan skala 
likert. Skala likert adalah suatu himpunan butir pertanyaan sikap yang dipandang kira-kira 
sama dengan nilai persepsi. Subjek menanggapi setiap butir pernyataan dengan 





Variabel dukungan sosial dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan alat ukur SSI 
(Social Support Index) yang disusun oleh McCubbin, Patterson dan Glynn (1996) yang 
mengacu pada aspek-aspek dukungan sosial dari teori Coyne & Lazarus dan Wills (Sarafino, 
1994) yakni aspek dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental dan 
dukungan informasi. Skala likert dimodifikasi menjadi lima pilihan respon, yaitu sangat sesuai 
(SS), sesuai (S), netral (N) tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Jumlah item pada 
skala ini adalah sebanyak 17 item. 
 
Norma dalam SSI (Social Support Index) telah dipelajari dengan ribuan keluarga termasuk 
keluarga petani, keluarga Hawaii asli, keluarga militer, keluarga eksekutif investasi, dan 
keluarga karyawan BPR. Sarana di SSI berkisar dari 35,8 (SD = 7,9) untuk 720 karyawan 
BPR ke 46,4 (SD = 8,2) untuk 423 keluarga petani Midwest. Cara tertentu dan standar deviasi 
untuk sejumlah grup ini tersedia dalam referensi utama. 
 
Skoring dalam SSI (Social Support Index) diperoleh dengan menjumlahkan masing-masing 
item kemudian item 7, 9, 10, 13, 14, dan 17 adalah skor yang terbalik untuk menentukan 
bahwa semua item mempunyai skor yang sama, positif dan searah. 
 
Variabel efikasi diri dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan alat ukur GSE 
(General Self Efficacy) yang disusun oleh Schwarzer dan Jerusalem (1995) yang mengacu 
pada aspek-aspek Bandura (1997) yang meliputi magnitude, strength, dan generality. Skala 
likert dimodifikasi menjadi empat pilihan respon, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak 
sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Jumlah item pada skala ini sebanyak 10 item. 
 
Norma dalam GSE (General Self Efficacy) ini dirancang untuk populasi orang dewasa umum, 
termasuk remaja. Orang di bawah usia 12 tidak boleh diuji. Ukuran ini telah digunakan secara 
internasional dengan sukses selama dua dekade. Sangat cocok untuk berbagai aplikasi. Hal ini 
dapat diambil untuk memprediksi adaptasi setelah perubahan hidup dan juga cocok digunakan 
sebagai indikator kualitas hidup pada setiap titik waktu. 
 
Skoring dalam GSE (General Self Efficacy) terdapat tanggapan yang dibuat pada skala 4 
poin. Menjumlahkan semua tanggapan pada 10 item untuk menghasilkan nilai akhir dengan 
kisaran 10 sampai 40. 
 
Hasil try out uji validitas dan reliabilitas menggunakan program SPSS for windows versi 21. 
Adapun untuk masing-masing indeks validitas dan reliabilitas pada kedua variabel terdapat 
pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
 




Indeks Validitas Indeks Reliabilitas 
(Alpha) 
Social Support Index 
(SSI) 
17 17 0,385 – 0,807 0,907 
General Self Efficacy 
(GSE) 




Hasil try out pada skala dukungan sosial diperoleh item valid sebanyak 17 item dengan 
indeks validitas 0,385 – 0,807 dan tingkat reliabilitas sebesar 0,907. Kemudian hasil try out 
pada skala efikasi diri, dari 10 item pernyataan diperoleh item valid sebanyak 9 item. Setelah 
diuji kembali dengan membuang item yang gugur sehingga diperoleh indeks validitas 0,518 – 
0,753 dan tingkat reliabilitas sebesar 0,863. 
 
Prosedur dan Analisa Data 
 
Penelitian ini terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap analisa. Pada tahap 
persiapan diawali dengan menentukan perumusan masalah, menentukan variabel penelitian, 
melakukan studi untuk mendapatkan gambaran, landasan teoritis dan menentukan alat ukur 
yang tepat untuk penelitian. Setelah itu peneliti menerjemahkan alat ukur SSI (Social Support 
Index) yang disusun oleh McCubbin, Patterson dan Glynn (1996) dan GSE (General Self 
Efficacy) yang disusun oleh Schwarzer dan Jerusalem (1995) kedalam bahasa Indonesia untuk 
melakukan try out agar mengetahui validitas dan reliabilitas. Kemudian peneliti melakukan 
try out di kota Malang pada tanggal 27 November 2016 sampai dengan 7 Desember 2016 
terhadap 50 subjek untuk memperoleh validitas dan reliabilitas skala. Sesuai dengan 
karakteristik yang telah peneliti tentukan, try out dilakukan dengan cara menyebarkan skala 
disekitar kawasan kampus UMM pada fresh graduate lulusan tahun 2016 dan sedang mecari 
pekerjaan yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti saat itu. Setalah mendapatkan 50 
subjek, peneliti menguji skala tersebut dengan menggunakan program SPSS for windows 
versi 21. Adapun hasil uji try out pada variabel skala dukungan sosial diperoleh item valid 
sebanyak 17 item dengan indeks validitas 0,385 – 0,807 dan tingkat reliabilitas sebesar 0,907 
dan variabel skala efikasi diri diperoleh dari 10 item pernyataan terdapat item valid sebanyak 
9 item. Setelah diuji kembali dengan membuang item yang gugur sehingga diperoleh indeks 
validitas 0,518 – 0,753 dan tingkat reliabilitas sebesar 0,863. Dengan hasil try out pada kedua 
skala tersebut, peneliti bisa menggunakan skala pada tahap selanjutnya. 
 
Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap ini peneliti melakukan pengambilan data 
dengan menggunakan alat ukur yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan pada tanggal 12 Desember 2016 – 21 Januari 2017 di kota Malang 
dimana subjek penelitian yang di ambil sebanyak 200 subjek. Sesuai dengan karakteristik 
yang telah peneliti tentukan, yang dimana pengambilan data dilakukan dengan cara 
menyebarkan skala disekitar kawasan kampus UMM, UB, dan UM pada fresh graduate 
lulusan 2016/2017 dan sedang mencari pekerjaan yang secara kebetulan bertemu dengan 
peneliti pada saat itu. 
 
Tahap ketiga adalah tahap analisa. Setelah data diperoleh sesuai dengan jumlah subjek  
yang ditargetkan, kemudian peneliti melakukan analisa data dengan menggunakan program 
SPSS for windows versi 21 untuk mengetahui hubungan dua variabel yaitu menggunakan 
analisa regresi linier sederhana. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mencari 







Hasil Analisa Data 
 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat hasil analisa data terhadap 200 subjek fresh graduate 
yang sedang mencari pekerjaan adalah sebagai berikut: 
 








0.453 0.453 0.205 10.758 0.318 0.000 
Berdasarkan skor koefisien korelasi yang dihasilkan dari perhitungan dengan menggunakan 
SPSS, bahwa korelasi antara variabel dukungan sosial dengan efikasi diri adalah 0.453 
dengan tingkat signifikansi koefisien korelasi sebesar 0.000. Hal ini dapat diartikan nilai 
probabilitas jauh di atas 0.05, maka korelasi antara dukungan sosial dengan efikasi diri sangat 
nyata dan memiliki hubungan yang positif. Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi 
dukungan sosial maka semakin tinggi efikasi diri. 
 
Nilai R square pada tabel di atas sebesar 0.205, yang artinya sumbangan efektif dari dukungan 
sosial terhadap efikasi diri sebesar 20,5%. Sedangkan sisanya (100% - 20,5% = 79,5%) 
terdapat faktor – faktor lain yang mempengaruhi tingkat efikasi diri seseorang. 
 
Persamaan regresi dari penelitian ini adalah y = a + bx atau 10.758 + 0.318, dimana hal 
tersebut menjelaskan bahwa konstanta sebesar 10.758 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai 
dukungan sosial maka efikasi diri adalah 10.758 dan koefisien regresi dari variabel bebas 
sebesar 0.318, hal itu dapat diprediksi bahwa jika ada penambahan 1 nilai dukungan sosial 
maka efikasi diri bertambah menjadi 0.318. 
 
Berdasarkan hasil analisa di atas menyatakan bahwa hipotesis diterima yang berarti ada 
hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan sosial dengan efikasi diri. 
 
Gambaran Subjek Penelitian 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan terhadap 200 subjek terdapat 
karakteristik – karakteristik sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Deskripsi Subjek Penelitian 
 
 Kategori Frekuensi Persentase Total 
Jenis Kelamin 
Laki – laki 82 41% 
100% 
Perempuan 118 59% 
Usia 
22 Tahun 79 39,5% 
100% 
23 Tahun 121 60,5% 
Status Pernikahan 
Belum Menikah 200 100% 
100% 
Menikah 0 0% 
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Tabel 3  menunjukkan  subjek  yang digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah jenis  kelamin 
laki-laki berjumlah 82 orang (41%) dan perempuan berjumlah 118 orang (59%) dengan 
usia 22 tahun berjumlah 79 orang (39,5%) dan 23 tahun berjumlah 121 orang (60,5%) dan 
status pernikahan subjek belum menikah berjumlah 200 orang (100%). 
 





Kategori Interval Frekuensi Persentase 
Dukungan 
Sosial 
53,77 6,051 Sangat Tinggi 63,28 – 73,53 25 12,5% 
   Tinggi 53,03 – 63,27 50 25% 
   Sedang 42,78 – 53,02 83 41,5% 
   Rendah 32,53 – 42,77 32 16% 
   Sangat Rendah 22,29 – 32,52 10 5% 
Total 200 100% 
 
Tabel 4 menunjukkan data katagori variable dukungan sosial dengan nilai mean sebesar 
53,77 dan standart deviasi sebesar 6,051. Dibagi menjadi lima katagori yaitu sangat tinggi 
dengan nilai interval 63,28 – 73,53 berjumlah 25 orang memperoleh persentase 12,5%, pada 
katagori tinggi dengan nilai interval 53,03 – 63,27 berjumlah 50 orang memperoleh  
persentase 25%, pada  katagori sedang dengan nilai interval 42,78 – 53,02 berjumlah 83 orang 
memperoleh persentase 41,5%, pada katagori rendah dengan nilai interval 32,53 – 42,77 
berjumlah 32 orang memperoleh persentase 16% dan pada katagori sangat rendah dengan 
nilai interval 22,29 – 32,52 berjumlah 10 orang memperoleh persentase 5%. 
 





Kategori Interval Frekuensi Persentase 
Efikasi Diri 27,87 4,250 Sangat Tinggi 58,30 – 66,78 44 22% 
   Tinggi 49,83 – 58,29 63 31,5% 
   Sedang 41,36 – 49,82 49 24,5% 
   Rendah 32,89 – 41,35 35 17,5% 
   Sangat Rendah 24,42 – 32,88 9 4,5% 
Total 200 100% 
 
Tabel 5 menunjukkan data katagori variable efikasi diri dengan nilai mean sebesar 27,87 
dan standart deviasi sebesar 4,250. Dibagi menjadi lima katagori yaitu sangat tinggi dengan 
nilai interval 58,30 – 66,78 berjumlah 44 orang memperoleh persentase 22%, pada katagori 
tinggi dengan nilai interval 49,83 – 58,29 berjumlah 63 orang memperoleh  persentase 31,5%, 
pada katagori sedang dengan nilai interval 41,36 – 49,82 berjumlah 49 orang memperoleh 
persentase 24,5%, pada katagori rendah dengan nilai interval 32,89 – 41,35 berjumlah 35 
orang memperoleh persentase 17,5% dan pada katagori sangat rendah dengan nilai interval 






Berdasarkan hasil analisa regresi dapat diperoleh bahwa adanya hubungan positif dan 
signifikan antara dukungan sosial dan efikasi diri pada fresh graduate yang sedang mencari 
pekerjaan. Artinya adalah ketika skor dukungan sosial tinggi maka skor efikasi diri juga 
tinggi, begitu pula sebaliknya, apabila skor  dukungan sosial rendah maka efikasi diri 
cenderung rendah. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan ada 
hubungan antara dukungan sosial dengan efikasi diri dapat diterima. Maka dapat dipahami 
bahwa ketika dukungan sosial fresh graduate tinggi, maka efikasi diri yang dimunculkan akan 
cenderung tinggi. Artinya adalah fresh graduate yang memiliki dukungan sosial yang tinggi, 
maka fresh graduate mampu memunculkan efikasi diri yang tinggi dalam mencari pekerjaan. 
 
Pentingnya dukungan sosial yang diterima oleh fresh graduate dari berbagai pihak, baik dari 
orang tua, teman sebaya dan orang lain merupakan penguatan tersendiri yang mampu 
mendorong individu untuk melakukan sesuatu yang dirasa sulit, khususnya mencoba mencari 
pekerjaan pada zaman sekarang. Oleh karena itu keberadaan orang lain bisa dapat 
meningkatkan rasa keyakinan akan kemampuannya dalam mencapai suatu tujuan yang 
diinginkan. Sehingga semakin besar dukungan sosial yang didapatkan seseorang maka 
semakin tinggi rasa keyakinan akan kemampuannya. Hal ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Ni’mah (2014) menunjukan bahwa mahasiswa yang 
menerima dukungan sosial yang tinggi akan semakin terpacu untuk menunjukkan kemajuan 
dalam menyusun skripsi, mendapat kemudahan dalam menyusun skripsi karena bantuan yang 
diterima dari lingkungan dan merasa memiliki kemampuan untuk menyusun skripsinya. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kholid (2015) yang menunjukkan bahwa 
dukungan sosial itu sangat penting adanya, dengan adanya dukungan sosial yang memadai 
maka akan sangat membantu mahasiswa dalam menghadapi segala permasalahan yang ada. 
Sehingga mahasiswa yang mendapatkan dukungan sosial yang tinggi maka keyakinan atau 
harapan seseorang tentang kapasitas dirinya dalam menyelesaikan tugas – tugas tertentu atau 
perilakunya saat ini dengan sukses akan tinggi pula. 
 
Pada penelitian ini, jenis dukungan sosial yang banyak digunakan oleh subjek adalah 
dukungan jaringan sosial dan dukungan emosional. Menurut teori dari Coyne & Lazarus 
(Sarafino, 1994), dukungan jaringan sosial merupakan bentuk dukungan dengan memberikan 
rasa kebersamaan dalam kelompok serta berbagi dalam hal minat dan aktivitas sosial. Bagi 
fresh graduate adanya teman dalam suatu kelompok dapat mendorong individu dalam 
mengatasi permasalahan yang dihadapi, seperti saat fresh graduate sedang mencari pekerjaan. 
Dengan adanya teman dirasa dapat meningkatkan keyakinan akan kemampuannya pada saat 
masuk dunia kerja. Oleh karena itu, semakin besar dukungan dari teman dirasa maka semakin 
tinggi rasa keyakinan akan kemampuannya dalam mencapai hasil yang diinginkan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jacobson (2012) menunjukan bahwa dukungan 
sosial berupa persahabatan dengan teman sebaya akan dapat membantu meningkatkan 
keyakinan diri pada individu dalam berprestasi. Kemudian dukungan emosional merupakan 
bentuk dukungan yang diekspresikan melalui empati, perhatian, kasih sayang dan kepedulian 
terhadap individu lain. Dengan adanya bentuk dukungan seperti ini yang diperoleh dari 
keluarga atau teman dirasa akan membuat individu merasa nyaman, dihargai dan bahagia 
akan dicintai. Sehingga individu termotivasi dalam mencapai suatu target yang diinginkan. 
Menurut Hurlock (2001) dukungan dari keluarga yang berupa penerimaan, perhatian dan rasa 
percaya tersebut akan meningkatkan kebahagiaan dalam diri remaja. Kebahagiaan yang 
diperoleh remaja menyebabkan remaja termotivasi untuk terus berusaha mencapai tujuannya. 
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Remaja juga mempunyai rasa percaya diri dalam menyelesaikan tugas yang dihadapi. Jadi 
bagi fresh graduate dukungan seperti ini dapat meningkatkan rasa keyakinan akan 
kemampuannya pada saat mencari pekerjaan. Oleh karena itu, semakin besar dukungan sosial 
yang didapatkan maka semakin tinggi keyakinan kemampuannya untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adicondro & Purnamasari 
(2011) yang menunujukan bahwa individu yang mendapatkan dukungan sosial keluarga yang 
tinggi maka akan banyak mendapatkan dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan 
informatif dari keluarga. Dengan dukungan emosional tinggi, individu akan mendapatkan 
motivasi yang tinggi juga dari anggota keluarga. 
 
Dari hasil penelitian diatas, semakin memperkuat teori dari Bandura (1997) yang menyatakan 
bahwa terdapat empat sumber efikasi diri: (1) Pengalaman menguasai sesuatu, (2) 
Pengalaman vikarius, (3) Persuasi sosial, (4) Kondisi fisik & emosional. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi efikasi diri yaitu persuasi sosial, yang dimana dorongan secara verbal 
dari orang lain maupun pujian secara verbal yang bersifat mendorong individu untuk lebih 
berusaha dan mencapai keberhasilan. Begitu pula dengan fresh graduate yang sedang mencari 
pekerjaan, dengan adanya dukungan sosial yang didapatkan maka dapat memunculkan 
keyakinan pada diri individu untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dengan adanya 
keyakinan terhadap diri sendiri dalam mengarahkan suatu pemilihan tindakan, pengerahan 
usaha, serta keuletan individu yang didasari oleh batas – batas kemampuan yang dirasakan 
akan menuntut kita berperilaku secara mantap dan efektif. Oleh karena itu, kemampuan ini 
sangat penting ketika fresh graduate sedang mencari pekerjaan. 
 
Adapun sumbangan efektif dukungan sosial dengan efikasi diri pada fresh graduate yang 
sedang mencari pekerjaan yaitu sebesar 20,5% sedangkan pengaruh faktor lain terhadap 
efikasi diri sebesar 79,5% yang tidak diteliti oleh peneliti. Faktor lain yang dapat 
mempengaruhi efikasi diri menurut Bandura (1997) antara lain: Jenis kelamin, Usia, Tingkat 
pendidikan, dan Pengalaman. 
 
Penelitian ini tidak terlepas dari kekurangan dan hambatan pada saat proses penelitian. 
Hambatan yang paling sulit adanya menyebarkan skala kebeberapa tempat dimana subjek 
fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan sulit ditemukan karena yang sedang mencari 
pekerjaan bukan hanya fresh graduate melainkan banyak dari lulusan tahun lalu dan tidak 
jarang pula subjek tidak bersedia mengisi skala karena sedang disibukkan dengan urusan 
yang lain. Namun pada akhirnya peneliti dapat memperoleh jumlah data untuk memenuhi 
syarat penelitian serta dapat mengetahui adanya hubungan antara dukungan sosial dengan 
efikasi diri pada fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan. Adapun kelemahan dari 
penelitian ini adalah terdapat skala yang jumlah itemnya sedikit, sehingga disarankan bagi 
penelitian selanjutnya untuk menambahkan item dari skala sebelumnya. 
 
 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesa dapat diterima karena ada 
hubungan yang sangat signifikan antara dukungan sosial dengan efikasi diri pada fresh 
graduate yang sedang mencari pekerjaan. Artinya semakin tinggi dukungan sosial maka 
efikasi diri yang dimunculkan fresh graduate yang sedang mencari pekerjaan juga tinggi. 
Adapun kontribusi variabel dukungan sosial terhadap efikasi diri adalah 20.5%, sedangkan 




Implikasi dari penelitian ini adalah pemberian dukungan dapat ditingkatkan melalui 
dukungan jaringan sosial dan dukungan emosional baik dari orang tua, teman sebaya, 
maupun lingkungan sekitar guna menumbuhkan rasa keyakinan akan kemampuan pada diri 
individu. Dukungan emosional merupakan suatu bentuk dukungan yang diekspresikan 
melalui empati, perhatian, kasih sayang dan kepedulian terhadap individu, seperti 
memberikan perhatian dan afeksi serta bersedia mendengarkan keluh kesah orang lain. 
Dukungan jaringan sosial merupakan dukungan yang berasal dari jaringan atau komunitas 
dengan memberikan bentuk berupa rasa kebersamaan dalam kelompok serta berbagi dalam 
hal minat dan aktivitas sosial, contohnya memberikan masukan/saran yang dibutuhkan  
kepada teman – teman yang ada dikomunitas/grup jejaring sosial media. Sehingga adanya 
dukungan sosial terutama berupa dukungan emosional dan dukungan jaringan sosial dapat 
berpengaruh dalam memunculkan efikasi diri sebesar 20,5%. Oleh karena itu, bagi fresh 
graduate khususnya yang sedang mencari pekerjaan, diharapkan mendapat dukungan sosial 
dari orang disekitarnya dan dapat yakin akan kemampuan dirinya dalam menghadapi serta 
menyelesaikan permasalahan yang ada. Kemudian bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 
melakukan penelitian terkait dengan memperhatikan faktor-faktor lain yang diduga 
mempengaruhi efikasi diri dalam penelitian ini. Peneliti selanjutnya juga dapat disarankan 
agar tidak menggunakan alat ukur yang sama atau dapat memperhatikan setiap item alat 
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1 Dukungan Emosional 
Ungkapan perasaan empati dan 
kepedulian dalam bentuk 
perhatian yang diberikan oleh 
orang lain. 
2, 3, 12  9 4 
2 Dukungan Penghargaan 
Dorongan untuk maju yang 
didapatkan dari orang lain. 
5, 15 17 3 
3 Dukungan Instrumental 
Bantuan langsung berupa 
tindakan / materi. 
1, 4  2 
4 Dukungan Informasi 
Membantu memecahkan 
masalah dan memberikan 
nasehat/solusi, serta memberikan 
bimbingan/pemberian umpan 
balik. 
16 7 2 
5 Dukungan Jaringan Sosial 
Memberikan rasa kebersamaan 
dan ikut serta dalam aktifitas 
kelompok. 
6, 8, 11 10, 13, 14 6 
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Yakin dapat memecahan 
permasalahan yang sulit 
dengan berhasil jika berusaha. 
1, 6, 9  3 
2 Strength 
Yakin dan memiliki 
kemantapan dalam pencapaian 
niat dan tujuan. 
2, 5, 7, 8  4 
3 Generality 
Individu dapat berperilaku 
yang tepat ketika dihadapkan 
situasi yang tidak terduga. 
3, 4  2 





















empati dan kepedulian 
dalam bentuk 
perhatian yang 
diberikan oleh orang 
lain. 
1. Saya merasa baik tentang diri 
saya ketika saya rela berkorban 
dan memberikan waktu, serta 
tenaga untuk keluarga saya. 
2. Berbagai hal yang saya lakukan 
untuk keluarga saya dan yang 
mereka lakukan untuk saya  
merupakan bagian yang penting. 
3. Keluarga saya memberikan 
dukungan kepada saya dengan 
menunjukkan cinta dan kasih 
sayang mereka untuk saya. 
1. Ada kalanya anggota keluarga saya 
melakukan hal-hal yang membuat 





Dorongan untuk maju 
yang didapatkan dari 
orang lain. 
1. Saya mempunyai teman-teman 
yang sangat menghargai saya dan 
mendukung apa pun yang saya 
lakukan. 
2. Saya merasa kuat saat saya 
dianggap penting bagi teman saya 
sama halnya mereka penting 
untuk saya. 
1. Anggota keluarga saya tampaknya 
tidak mengerti saya; saya merasa 








berupa tindakan / 
materi. 
1. Jika saya berada dalam kondisi 
yang mendesak, bahkan orang 
yang saya tidak kenal di dalam 
komunitas akan membantu saya. 
2. Setiap orang tau mereka bisa 
mendapatkan bantuan di 















1. Saya mempunyai beberapa teman 
dekat selain keluarga saya dimana 
mereka sangat peduli dan 
mencintai saya. 
1. Keluarga saya jarang mendengarkan 
masalah atau keluhan saya; saya 






kebersamaan dan ikut 
serta dalam aktifitas 
kelompok. 
1. Setiap orang dapat bergantung 
pada satu sama lainnya dalam 
komunitas. 
2. Teman-teman saya yang ada di 
komunitas merupakan bagian dari 
kegiatan sehari-hari saya. 
3. Hidup dalam suatu komunitas 
memberikan saya perasaan aman. 
1. Saya merasa harus sangat berhati-hati 
dengan apa yang saya lakukan untuk 
teman saya karena mereka hanya 
mengambil keuntungan dari saya. 
2. Terdapat suatu perasaan di dalam 
komunitas dimana orang tidak 
seharusnya terlalu ramah antara satu 
sama lain. 
3. Masyarakat bukan merupakan sebuah 
komunitas yang sangat baik untuk 
membuat anak maju 
6 
Total 11 6 17 
28 
 










Yakin dapat memecahan 
permasalahan yang sulit 
dengan berhasil jika 
berusaha. 
1. Pemecahan soal-soal yang sulit 
selalu berhasil bagi saya, kalau saya 
berusaha. 
2. Saya dapat menghadapi kesulitan 
dengan tenang, karena saya selalu 
dapat mengandalkan kemampuan 
saya. 
3. Saya biasanya dapat menangani 





Yakin dan memiliki 
kemantapan dalam 
pencapaian niat dan  tujuan 
yang direncanakan. 
1. Jika seseorang menghambat tujuan 
saya, saya akan mencari cara dan 
jalan untuk meneruskannya. 
2. Untuk setiap problem saya 
mempunyai pemecahan. 
3. Kalau saya menghadapi kesulitan, 
biasanya saya mempunyai banyak 
ide untuk mengatasinya. 
4. Jika saya dalam kesulitan, saya 







Individu dapat berperilaku 
yang tepat ketika dihadapkan 
situasi yang tidak terduga. 
1. Dalam situasi yang tidak terduga 
saya selalu tahu bagaimana saya 
harus bertingkah laku. 
2. Kalau saya akan berkonfrontasi 
dengan sesuatu yang baru, saya tahu 










































































Tabel di atas menunjukkan skor cronbach’s alpha 0,907 = Skala A disebut RELIABEL 

















Tabel di atas menunjukan, nilai item yang valid memiliki nilai validitas item dari 0,385 – 




Hasil Analisia SPSS Validitas dan Reliabilitas Skala B : Efikasi Diri 
 


















Tabel di atas menunjukkan skor cronbach’s alpha 0,844 = Skala B disebut RELIABEL 


















Tabel diatas menunjukan bahwa terdapat 1 item yang tidak valid yaitu item 3. Karena nilai 
item 3 sebesar 0,235 > 0,3 yang artinya item tersebut tidak valid. Kemudian data item yang 























Tabel di atas menunjukkan skor cronbach’s alpha 0,863 = Skala B disebut RELIABEL 


















Pada analisa kedua, menunjukan semua item valid karena nilai item yang valid memiliki 
nilai validitas item dari 0,518 – 0,753 yang berarti item tersebut dinyatakan valid karena 

































SKORING SKALA DUKUNGAN SOSIAL Perhitungan T-score 
NO  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 TOTAL SKOR Z-score T-score KATEGORI 
1  3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 58 0,69990 57 Tinggi 
2  4 3 3 2 2 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 54 0,03884 50,39 Sedang 
3  3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 51 -0,45696 45,43 Sedang 
4  3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 49 -0,78749 42,13 Rendah 
5  3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 56 0,36937 53,69 Tinggi 
6  3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 56 0,36937 53,69 Tinggi 
7  4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 66 2,02203 70,22 Sangat Tinggi 
8  3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 61 1,19570 61,96 Tinggi 
9  4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 61 1,19570 61,96 Tinggi 
10  4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 58 0,69990 57 Tinggi 
11  4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 56 0,36937 53,69 Tinggi 
12  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 -0,45696 45,43 Sedang 
13  3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 -0,62223 43,78 Sedang 
14  3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 53 -0,12643 48,74 Sedang 
15  3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 52 -0,29169 47,08 Sedang 
16  3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 58 0,69990 57 Tinggi 
17  3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 54 0,03884 50,39 Sedang 
18  4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 64 1,69150 66,91 Sangat Tinggi 
19  3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 50 -0,62223 43,78 Sedang 
20  4 4 3 2 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 59 0,86517 58,65 Tinggi 
21  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 50 -0,62223 43,78 Sedang 
22  4 4 2 2 3 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 57 0,53464 55,35 Tinggi 
23  2 3 4 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 -0,78749 42,13 Rendah 
24  3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 50 -0,62223 43,78 Sedang 
25  3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 52 -0,29169 47,08 Sedang 
26  4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 55 0,20410 52,04 Sedang 
27  4 3 3 3 4 4 2 4 1 3 4 4 4 4 3 4 4 58 0,69990 57 Tinggi 
36 
 
28  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 2,35256 73,53 Sangat Tinggi 
29  4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 62 1,36096 63,61 Sangat Tinggi 
30  2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 1 4 42 -1,94435 30,56 Sangat Rendah 
31 
 
 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 58 0,69990 57 Tinggi 
32  3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 53 -0,12643 48,74 Sedang 
33  3 3 4 3 3 4 2 4 2 2 4 4 4 3 1 4 3 53 -0,12643 48,74 Sedang 
34  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 54 0,03884 50,39 Sedang 
35  4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 61 1,19570 61,96 Tinggi 
36  3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 59 0,86517 58,65 Tinggi 
37  4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 62 1,36096 63,61 Sangat Tinggi 
38  3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 55 0,20410 52,04 Sedang 
39  3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 3 1 3 3 3 50 -0,62223 43,78 Sedang 
40  3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 4 4 4 3 3 50 -0,62223 43,78 Sedang 
41  4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 58 0,69990 57 Tinggi 
42  4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 63 1,52623 65,26 Sangat Tinggi 
43  4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 54 0,03884 50,39 Sedang 
44  3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 54 0,03884 50,39 Sedang 
45  4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 1 3 4 53 -0,12643 48,74 Sedang 
46  3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 63 1,52623 65,26 Sangat Tinggi 
47  3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 1,85676 68,57 Sangat Tinggi 
48  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 51 -0,45696 45,43 Sedang 
49  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 49 -0,78749 42,13 Rendah 
50  3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 1 2 49 -0,78749 42,13 Rendah 
51  3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 48 -0,95276 40,47 Rendah 
52  3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 54 0,03884 50,39 Sedang 
53  4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 57 0,53464 55,35 Tinggi 
54  4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 64 1,69150 66,91 Sangat Tinggi 
55  4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 1 55 0,20410 52,04 Sedang 
56  4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 64 1,69150 66,91 Sangat Tinggi 
57  3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 2 3 2 49 -0,78749 42,13 Rendah 
37 
 
58  3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 51 -0,45696 45,43 Sedang 
59  4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 2 4 4 4 3 57 0,53464 55,35 Tinggi 
60  4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 2 59 0,86517 58,65 Tinggi 
61  4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 1 2 4 57 0,53464 55,35 Tinggi 
62  4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 60 1,03043 60,30 Tinggi 
63  2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 51 -0,45696 45,43 Sedang 
64  2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 48 -0,95276 40,47 Rendah 
65  2 2 2 2 2 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 1 49 -0,78749 42,13 Rendah 
66  3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 49 -0,78749 42,13 Rendah 
67  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 63 1,52623 65,26 Sangat Tinggi 
68  3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 4 3 4 2 42 -1,94435 30,56 Sangat Rendah 
69  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 65 1,85676 68,57 Sangat Tinggi 
70  3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 50 -0,62223 43,78 Sedang 
71  3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 50 -0,62223 43,78 Sedang 
72  4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4    4 66 2,02203 70,22 Sangat Tinggi 
73  4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 53 -0,12643 48,74 Sedang 
74  3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 -0,29169 47,08 Sedang 
75  4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 61 1,19570 61,96 Tinggi 
76  4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 63 1,52623 65,26 Sangat Tinggi 
77  3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 52 -0,29169 47,08 Sedang 
78  3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 51 -0,45696 45,43 Sedang 
79  3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 51 -0,45696 45,43 Sedang 
80  3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 53 -0,12643 48,74 Sedang 
81  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 2,35256 73,53 Sangat Tinggi 
82  4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 4 61 1,19570 61,96 Sangat Tinggi 
83  3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 61 1,19570 61,96 Sangat Tinggi 
84  4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 2,02203 70,22 Sangat Tinggi 
85  2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 41 -2,10962 28,90 Sangat Rendah 
86  4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 -0,29169 47,08 Sedang 
87  4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 66 2,02203 70,22 Sangat Tinggi 
88  4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 50 -0,62223 43,78 Sedang 
38 
 
89  3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 57 0,53464 55,35 Tinggi 
90  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 50 -0,62223 43,78 Sedang 
91  3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 54 0,03884 50,39 Sedang 
92  3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 -0,78749 42,13 Rendah 
93  3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 51 -0,45696 45,43 Sedang 
94  4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 61 1,19570 61,96 Tinggi 
95  4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 61 1,19570 61,96 Tinggi 
96  3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 56 0,36937 53,69 Tinggi 
97  3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 58 0,69990 57 Tinggi 
98  4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 56 0,36937 53,69 Tinggi 
99  4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 59 0,86517 58,65 Tinggi 
100  3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 52 -0,29169 47,08 Sedang 
101  4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 60 1,03043 60,30 Tinggi 
102  3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 2 4 4 3 56 0,36937 53,69 Tinggi 
103  4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 52 -0,29169 47,08 Sedang 
104  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 -0,45696 45,43 Sedang 
105  3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 -0,95276 40,47 Rendah 
106  3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 54 0,03884 50,39 Sedang 
107  3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 -0,62223 43,78 Sedang 
108  4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 53 -0,12643 48,74 Sedang 
109  4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 54 0,03884 50,39 Sedang 
110  3 4 3 4 3 2 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 59 0,86517 58,65 Tinggi 
111  3 4 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 1,19570 61,96 Tinggi 
112  3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 51 -0,45696 45,43 Sedang 
113  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 -0,45696 45,43 Sedang 
114  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 -0,45696 45,43 Sedang 
115  3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 52 -0,29169 47,08 Sedang 
116  4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 58 0,69990 57 Tinggi 
117  4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 58 0,69990 57 Tinggi 
118  4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 63 1,52623 65,26 Sangat Tinggi 
119  4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 54 0,03884 50,39 Sedang 
39 
 
120  3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 54 0,03884 50,39 Sedang 
121  4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 1 3 4 53 -0,12643 48,74 Sedang 
122  3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 45 -1,44856 35,51 Rendah 
123  3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 59 0,86517 58,65 Tinggi 
124  3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 47 -1,11802 38,82 Rendah 
125  3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 52 -0,29169 47,08 Sedang 
126  2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 45 -1,44856 35,51 Rendah 
127  1 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 56 0,36937 53,69 Tinggi 
128  3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 2 51 -0,45696 45,43 Sedang 
129  3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 57 0,53464 55,35 Tinggi 
130  1 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 1 1 4 2 3 49 -0,78749 42,13 Rendah 
131  1 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 1 1 4 2 3 49 -0,78749 42,13 Rendah 
132  2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 50 -0,62223 43,78 Sedang 
133  3 4 4 1 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 49 -0,78749 42,13 Rendah 
134  1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 62 1,36096 63,61 Sangat Tinggi 
135  3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 49 -0,78749 42,13 Rendah 
136  1 3 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 4 55 0,20410 52,04 Sedang 
137  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 -0,45696 45,43 Sedang 
138  3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 55 0,20410 52,04 Sedang 
139  2 4 3 1 4 2 1 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 41 -2,10962 28,90 Sangat Rendah 
140  1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 1,85676 68,57 Sangat Tinggi 
141  1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 49 -0,78749 42,13 Rendah 
142  3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 51 -0,45696 45,43 Sedang 
143  3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 -0,29169 47,08 Sedang 
144  3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 50 -0,62223 43,78 Sedang 
145  3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 51 -,45696 45,43 Sedang 
146  3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 49 -0,78749 42,13 Rendah 
147  1 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 58 0,69990 57 Tinggi 
148  1 4 4 1 1 4 4 4 1 1 1 1 4 4 1 4 1 41 -2,10962 28,90 Sangat Rendah 
149  2 3 2 2 2 3 3 3 3 1 2 1 2 3 2 2 2 38 -2,60542 23,95 Sangat Rendah 
150  3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 57 0,53464 55,35 Tinggi 
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151  1 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 51 -0,45696 45,43 Sedang 
152  3 2 3 4 1 4 3 3 2 2 3 2 4 3 4 4 2 49 -0,78749 42,13 Rendah 
153  1 4 4 4 1 3 4 4 4 1 1 2 4 4 4 4 1 50 -0,62223 43,78 Sedang 
154  3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 48 -0,95276 40,47 Rendah 
155  3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 46 -1,28329 37,17 Rendah 
156  3 3 2 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 56 0,36937 53,69 Tinggi 
157  2 3 3 2 1 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 44 -1,61382 33,86 Rendah 
158  1 4 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 58 0,6999 57 Tinggi 
159  3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 4 3 3 3 4 4 52 -0,29169 47,08 Sedang 
160  2 3 3 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 40 -2,27489 27,25 Sangat Rendah 
161  2 3 3 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 40 -2,27489 27,25 Sangat Rendah 
162  1 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 50 -0,62223 43,78 Sedang 
163  1 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 52 -0,29169 47,08 Sedang 
164  2 4 3 2 2 3 2 3 1 1 1 1 4 4 1 1 2 37 -2,77068 22,29 Sangat Rendah 
165  3 4 2 2 2 4 3 2 2 1 1 3 4 4 1 4 1 43 -1,77909 32,21 Sangat Rendah 
166  3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 4 3 3 4 48 -0,95276 40,47 Rendah 
167  2 4 3 3 1 3 3 3 3 1 1 3 2 3 3 4 3 45 -1,44856 35,51 Rendah 
168  3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 51 -0,45696 45,43 Sedang 
169  3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 52 -0,29169 47,08 Sedang 
170  4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 54 0,03884 50,39 Sedang 
171  4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 56 0,36937 53,69 Tinggi 
172  4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 59 0,86517 58,65 Tinggi 
173  4 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 51 -0,45696 45,43 Sedang 
174  3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 57 0,53464 55,35 Tinggi 
175  4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 57 0,53464 55,35 Tinggi 
176  4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 60 1,03043 60,30 Tinggi 
177  3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 2 4 3 4 3 4 3 56 0,36937 53,69 Tinggi 
178  3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 4 3 51 -0,45696 45,43 Sedang 
179  3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 49 -0,78749 42,13 Rendah 
180  2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 55 0,2041 52,04 Sedang 
181  4 2 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 51 -0,45696 45,43 Sedang 
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182  3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 56 0,36937 53,69 Tinggi 
183  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 53 -0,12643 48,74 Sedang 
184  3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 3 51 -0,45696 45,43 Sedang 
185  3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 51 -0,45696 45,43 Sedang 
186  4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 64 1,6915 66,91 Sangat Tinggi 
187  2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 53 -0,12643 48,74 Sedang 
188  2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 4 3 3 4 3 53 -0,12643 48,74 Sedang 
189  1 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 59 0,86517 58,65 Tinggi 
190  3 2 3 4 3 3 4 4 4 1 2 3 3 4 4 1 4 52 -0,29169 47,08 Sedang 
191  3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 54 0,03884 50,39 Sedang 
192  4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 63 1,52623 65,26 Sangat Tinggi 
193  3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 45 -1,44856 35,51 Rendah 
194  3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 2 2 45 -1,44856 35,51 Rendah 
195  2 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 2 4 3 4 3 49 -0,78749 42,13 Rendah 
196  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 52 -0,29169 47,08 Sedang 
197  2 3 2 3 2 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 44 -1,61382 33,86 Rendah 
198  2 3 3 3 2 4 4 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 47 -1,11802 38,82 Rendah 
199  3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 59 0,86517 58,65 Tinggi 
200  4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 62 1,36096 63,61 Sangat Tinggi 
                    MAX 73,53  
                    MIN 22,29  
                    MAX – MIN 51.24  
                    RANGE 
 
10,248  
                   NILAI INTERVAL 





22,29 – 32,52 
32,53 – 42,77 
42,78 – 53,02 
53,03 – 63,27 
63,28 – 73,53 
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SKORING SKALA EFIKASI DIRI 
SKORING SKALA EFIKASI DIRI 
Perhitungan T-score 
NO  1 2 3 4 5 6 7 8 9  TOTAL SKOR Z-score T-score KATEGORI 
1  4 4 4 3 3 3 4 3 3  31 0,73645 57,36 Tinggi 
2  3 3 3 3 3 3 3 4 4  29 0,26588 52,66 Tinggi 
3  3 4 3 3 4 3 4 4 4  32 0,97174 59,72 Sangat Tinggi 
4  3 3 3 3 3 2 2 3 3  25 -0,67528 43,25 Sedang 
5  2 2 3 2 2 2 2 2 2  19 -2,08701 29,13 Sangat Rendah 
6  4 3 4 3 4 3 4 4 4  33 1,20703 62,07 Sangat Tinggi 
7  3 3 3 4 3 4 4 4 4  32 0,97174 59,72 Sangat Tinggi 
8  4 4 4 4 4 4 3 3 4  34 1,44232 64,42 Sangat Tinggi 
9  3 3 3 4 3 3 3 2 2  26 -0,43999 45,60 Sedang 
10  3 4 4 3 3 4 2 2 2  27 -0,2047 47,95 Sedang 
11  3 3 3 4 3 3 3 2 2  26 -0,43999 45,60 Sedang 
12  3 3 4 4 4 3 2 3 4  30 0,50116 55,01 Tinggi 
13  3 4 4 4 3 3 4 3 3  31 0,73645 57,36 Tinggi 
14  3 2 3 3 2 3 2 2 3  23 -1,14585 38,54 Rendah 
15  3 3 3 4 4 4 2 3 4  30 0,50116 55,01 Tinggi 
16  3 3 3 3 2 2 3 2 3  24 -0,91057 40,89 Rendah 
17  3 3 2 3 2 1 1 2 2  19 -2,08701 29,13 Sangat Rendah 
18  3 3 3 3 3 3 2 2 4  26 -0,43999 45,60 Sedang 
19  3 3 3 3 3 3 2 2 3  25 -0,67528 43,25 Sedang 
20  3 3 3 3 3 3 2 2 3  25 -0,67528 43,25 Sedang 
21  3 3 3 3 3 3 2 2 4  26 -0,43999 45,60 Sedang 
22  3 3 2 3 2 3 2 2 3  23 -1,14585 38,54 Rendah 
23  3 3 3 3 3 4 2 2 3  26 -0,43999 45,60 Sedang 
24  3 3 4 3 3 3 3 3 2  27 -0,2047 47,95 Sedang 
25  3 4 4 3 3 3 3 4 4  31 0,73645 57,36 Tinggi 
26  3 3 3 4 3 3 3 4 3  29 0,26588 52,66 Tinggi 
27  4 2 2 4 3 3 3 2 3  26 -0,43999 45,60 Sedang 
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28  3 3 3 3 3 3 3 3 3  27 -0,2047 47,95 Sedang 
29  3 2 2 4 3 3 3 2 3  25 -0,67528 43,25 Sedang 
30  4 3 4 4 3 3 2 2 2  27 -0,2047 47,95 Sedang 
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 4 3 4 4 3 3 3 3 4  31 0,73645 57,36 Tinggi 
32  3 3 4 3 3 2 2 2 3  25 -0,67528 43,25 Sedang 
33  4 3 4 4 3 4 3 3 4  32 0,97174 59,72 Sangat Tinggi 
34  4 3 3 4 3 3 3 3 3  29 0,26588 52,66 Tinggi 
35  4 4 3 4 3 3 2 2 4  29 0,26588 52,66 Tinggi 
36  3 3 2 3 3 3 3 3 2  25 -0,67528 43,25 Sedang 
37  4 4 3 4 4 4 4 4 4  35 1,6776 66,78 Sangat Tinggi 
38  3 3 3 3 3 3 3 4 4  29 0,26588 52,66 Tinggi 
39  4 4 3 3 4 4 4 4 4  34 1,44232 64,42 Sangat Tinggi 
40  4 4 4 4 4 3 4 3 4  34 1,44232 64,42 Sangat Tinggi 
41  4 3 4 4 4 4 4 3 4  34 1,44232 64,42 Sangat Tinggi 
42  3 3 3 4 2 2 3 3 3  26 -0,43999 45,60 Sedang 
43  2 4 3 2 3 3 4 4 4  29 0,26588 52,66 Tinggi 
44  2 2 3 3 2 2 2 3 2  21 -1,61643 33,84 Rendah 
45  3 4 2 2 4 3 4 3 2  27 -0,2047 47,95 Sedang 
46  3 3 3 4 4 4 4 3 3  31 0,73645 57,36 Tinggi 
47  3 3 4 4 3 4 3 3 3  30 0,50116 55,01 Tinggi 
48  4 4 4 4 4 3 4 4 4  35 1,6776 66,78 Sangat Tinggi 
49  2 3 2 2 2 4 2 3 3  23 -1,14585 38,54 Rendah 
50  3 3 2 3 3 3 2 3 3  25 -0,67528 43,25 Sedang 
51  3 4 3 2 3 2 2 3 3  25 -0,67528 43,25 Sedang 
52  3 3 3 4 4 2 3 4 4  30 0,50116 55,01 Tinggi 
53  4 2 3 3 3 4 4 3 3  29 0,26588 52,66 Tinggi 
54  4 3 4 4 4 3 4 4 4  34 1,44232 64,42 Sangat Tinggi 
55  4 3 4 4 4 4 4 4 4  35 1,6776 66,78 Sangat Tinggi 
56  3 3 3 4 4 4 3 4 3  31 0,73645 57,36 Tinggi 
57  3 4 2 2 2 4 2 2 2  23 -1,14585 38,54 Rendah 
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58  2 4 3 4 4 2 4 3 3  29 0,26588 52,66 Tinggi 
59  3 3 3 3 3 4 2 2 2  25 -0,67528 43,25 Sedang 
60  2 2 3 3 4 2 4 4 3  27 -0,2047 47,95 Sedang 
61  3 3 3 3 3 3 2 2 2  24 -0,91057 40,89 Rendah 
62  3 3 3 4 4 2 4 3 3  29 0,26588 52,66 Tinggi 
63  4 3 4 4 3 4 3 3 3  31 0,73645 57,36 Tinggi 
64  2 3 4 4 4 3 4 4 4  32 0,97174 59,72 Sangat Tinggi 
65  3 3 2 2 2 4 2 3 3  24 -0,91057 40,89 Rendah 
66  3 3 3 3 3 2 2 3 3  25 -0,67528 43,25 Sedang 
67  2 2 3 3 3 2 3 2 2  22 -1,38114 36,19 Rendah 
68  3 3 2 2 3 3 3 3 2  24 -0,91057 40,89 Rendah 
69  4 4 3 3 3 4 3 3 3  30 0,50116 55,01 Tinggi 
70  3 3 3 4 3 2 3 3 3  27 -0,2047 47,95 Sedang 
71  4 4 3 3 4 4 4 4 4  34 1,44232 64,42 Sangat Tinggi 
72  4 4 4 4 4 3 4 4 4  35 1,6776 66,78 Sangat Tinggi 
73  4 3 4 4 4 3 4 4 4  34 1,44232 64,42 Sangat Tinggi 
74  2 2 3 4 2 3 2 2 2  22 -1,38114 36,19 Rendah 
75  4 4 2 2 3 3 4 4 4  30 0,50116 55,01 Tinggi 
76  3 3 3 4 3 3 3 3 3  28 0,03059 50,31 Tinggi 
77  3 3 2 3 3 3 2 3 3  25 -0,67528 43,25 Sedang 
78  3 4 3 2 3 2 2 3 3  25 -0,67528 43,25 Sedang 
79  3 3 3 4 4 2 3 4 4  30 0,50116 55,01 Tinggi 
80  4 2 3 3 3 4 4 3 3  29 0,26588 52,66 Tinggi 
81  4 3 4 4 4 3 4 4 4  34 1,44232 64,42 Sangat Tinggi 
82  3 3 4 4 4 4 4 4 4  34 1,44232 64,42 Sangat Tinggi 
83  2 3 3 4 4 4 3 4 3  30 0,50116 55,01 Tinggi 
84  3 4 2 2 2 4 2 2 2  23 -1,14585 38,54 Rendah 
85  3 4 3 4 2 2 4 3 3  28 0,03059 50,31 Tinggi 
86  3 3 3 3 3 4 3 3 3  28 0,03059 50,31 Tinggi 
87  3 2 3 2 3 3 2 3 3  24 -0,91057 40,89 Rendah 
88  2 3 3 3 3 3 3 3 3  26 -0,43999 45,60 Sedang 
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89  2 3 3 3 2 3 2 2 2  22 -1,38114 36,19 Rendah 
90  3 3 3 3 3 2 2 3 4  26 -0,43999 45,60 Sedang 
91  4 4 4 4 4 3 4 4 4  35 1,6776 66,78 Sangat Tinggi 
92  4 4 3 4 3 4 4 3 3  32 0,97174 59,72 Sangat Tinggi 
93  3 3 4 3 3 3 3 4 4  30 0,50116 55,01 Tinggi 
94  3 4 3 3 3 4 4 4 4  32 0,97174 59,72 Sangat Tinggi 
95  3 3 4 2 3 4 3 3 3  28 0,03059 50,31 Tinggi 
96  4 4 4 4 3 3 4 3 3  32 0,97174 59,72 Sangat Tinggi 
97  3 3 3 3 2 2 3 3 4  26 -0,43999 45,60 Sedang 
98  2 3 3 3 3 3 2 2 3  24 -0,91057 40,89 Rendah 
99  3 4 4 4 4 4 3 4 2  32 0,97174 59,72 Sangat Tinggi 
100  2 3 3 1 1 2 3 4 4  23 -1,14585 38,54 Rendah 
101  3 4 4 3 4 3 4 3 3  31 0,73645 57,36 Sangat Tinggi 
102  3 3 3 4 3 4 3 4 4  31 0,73645 57,36 Sangat Tinggi 
103  3 3 3 2 3 3 2 2 3  24 -0,91057 40,89 Rendah 
104  4 4 4 4 4 4 3 3 4  34 1,44232 64,42 Sangat Tinggi 
105  4 4 3 3 4 4 4 4 4  34 1,44232 64,42 Sangat Tinggi 
106  3 3 3 3 3 3 3 3 3  27 -0,2047 47,95 Sedang 
107  3 3 3 3 3 3 2 1 1  22 -1,38114 36,19 Rendah 
108  2 2 2 2 2 3 2 2 3  20 -1,85172 31,48 Sangat Rendah 
109  2 2 2 2 2 2 2 2 2  18 -2,32229 26,78 Sangat Rendah 
110  2 2 2 2 2 3 2 1 1  17 -2,55758 24,42 Sangat Rendah 
111  3 3 3 2 3 2 3 2 2  23 -1,14585 38,54 Rendah 
112  3 3 3 3 4 3 2 2 3  26 -0,43999 45,60 Sedang 
113  4 4 4 4 3 4 4 4 3  34 1,44232 64,42 Sangat Tinggi 
114  4 3 3 3 4 3 3 3 3  29 0,26588 52,66 Tinggi 
115  3 4 3 4 4 4 3 3 1  29 0,26588 52,66 Tinggi 
116  3 2 3 2 3 3 2 3 3  24 -0,91057 40,89 Rendah 
117  3 3 3 3 3 2 2 3 4  26 -0,43999 45,60 Sedang 
118  3 3 3 2 2 1 1 2 3  20 -1,85172 31,48 Sangat Rendah 
119  3 3 3 3 4 3 3 3 3  28 0,03059 50,31 Tinggi 
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120  4 4 4 4 4 4 3 3 3  33 1,20703 62,07 Sangat Tinggi 
121  3 3 4 3 3 3 3 4 3  29 0,26588 52,66 Tinggi 
122  3 3 3 4 2 2 1 1 1  20 -1,85172 31,48 Sangat Rendah 
123  3 2 2 3 3 2 1 2 3  21 -1,61643 33,84 Rendah 
124  3 3 2 3 3 3 2 1 4  24 -0,91057 40,89 Rendah 
125  4 3 3 4 4 4 2 2 2  28 0,03059 50,31 Tinggi 
126  3 3 2 2 3 3 3 2 3  24 -0,91057 40,89 Rendah 
127  4 3 2 3 3 3 3 3 3  27 -0,2047 47,95 Sedang 
128  3 3 3 2 2 3 3 2 3  24 -0,91057 40,89 Rendah 
129  4 4 3 3 4 4 4 4 4  34 1,44232 64,42 Sangat Tinggi 
130  2 3 3 2 2 3 3 2 3  23 -1,14585 38,54 Rendah 
131  3 4 3 3 3 3 3 3 4  29 0,26588 52,66 Tinggi 
132  3 3 3 4 3 3 3 3 3  28 0,03059 50,31 Tinggi 
133  3 2 2 2 2 2 2 2 2  19 -2,08701 29,13 Sangat Rendah 
134  4 4 4 4 3 3 3 3 3  31 0,73645 57,36 Tinggi 
135  2 2 2 2 3 3 3 3 2  22 -1,38114 36,19 Rendah 
136  4 4 2 3 3 3 3 3 4  29 0,26588 52,66 Tinggi 
137  3 3 2 3 3 3 3 3 3  26 -0,43999 45,60 Sedang 
138  4 4 2 3 3 3 3 3 3  28 0,03059 50,31 Tinggi 
139  4 3 3 3 3 4 4 4 4  32 0,97174 59,72 Sangat Tinggi 
140  4 4 1 3 3 4 3 3 3  28 0,03059 50,31 Tinggi 
141  4 4 4 3 3 3 4 3 3  31 0,73645 57,36 Tinggi 
142  3 3 3 3 2 1 3 4 4  26 -0,43999 45,60 Sedang 
143  3 4 3 3 4 3 3 4 4  31 0,73645 57,36 Tinggi 
144  3 3 3 3 3 2 2 3 3  25 -0,67528 43,25 Sedang 
145  2 2 3 2 2 2 2 1 1  17 -2,55758 24,42 Sangat Rendah 
146  3 3 2 3 3 3 3 3 2  25 -0,67528 43,25 Sedang 
147  4 4 3 4 4 4 4 4 4  35 1,6776 66,78 Sangat Tinggi 
148  3 3 3 3 3 3 3 2 1  24 -0,91057 40,89 Rendah 
149  4 4 3 3 4 4 4 2 3  31 0,73645 57,36 Tinggi 
150  4 4 4 4 4 3 4 3 4  34 1,44232 64,42 Sangat Tinggi 
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151  4 3 4 4 4 4 4 4 4  35 1,6776 66,78 Sangat Tinggi 
152  3 3 3 4 2 2 3 3 3  26 -0,43999 45,60 Sedang 
153  3 4 3 2 3 3 4 4 4  30 0,50116 55,01 Tinggi 
154  2 2 3 3 2 2 2 3 2  21 -1,61643 33,84 Rendah 
155  3 4 2 2 3 3 4 3 2  26 -0,43999 45,60 Sedang 
156  3 3 3 4 4 4 4 3 3  31 0,73645 57,36 Tinggi 
157  3 3 4 4 3 4 3 3 3  30 0,50116 55,01 Tinggi 
158  4 4 4 4 4 3 4 4 4  35 1,6776 66,78 Sangat Tinggi 
159  2 3 2 2 2 4 2 3 3  23 -1,14585 38,54 Rendah 
160  3 3 2 3 3 3 2 3 3  25 -0,67528 43,25 Sedang 
161  3 4 3 2 3 2 2 3 3  25 -0,67528 43,25 Sedang 
162  3 3 3 4 4 2 3 4 4  30 0,50116 55,01 Tinggi 
163  4 2 3 3 3 4 4 3 3  29 0,26588 52,66 Tinggi 
164  4 3 4 4 4 3 4 4 4  34 1,44232 64,42 Sangat Tinggi 
165  4 3 4 4 4 4 4 4 4  35 1,6776 66,78 Sangat Tinggi 
166  3 3 3 4 4 4 3 4 3  31 0,73645 57,36 Tinggi 
167  3 4 2 2 2 4 2 2 2  23 -1,14585 38,54 Rendah 
168  2 4 3 4 4 2 4 3 3  29 0,26588 52,66 Tinggi 
169  3 3 3 3 3 4 2 2 2  25 -0,67528 43,25 Sedang 
170  2 2 3 3 4 2 4 4 3  27 -0,2047 47,95 Sedang 
171  2 2 3 3 3 2 3 2 2  22 -1,38114 36,19 Rendah 
172  3 3 2 2 3 3 3 3 2  24 -0,91057 40,89 Rendah 
173  4 4 3 3 3 4 3 3 3  30 0,50116 55,01 Tinggi 
174  3 3 3 4 3 2 3 3 3  27 -0,2047 47,95 Sedang 
175  4 4 3 3 4 4 4 4 4  34 1,44232 64,42 Sangat Tinggi 
176  4 4 4 4 4 3 4 4 4  35 1,6776 66,78 Sangat Tinggi 
177  4 4 3 4 3 4 4 3 3  32 0,97174 59,72 Sangat Tinggi 
178  3 3 4 3 3 3 3 4 4  30 0,50116 55,01 Tinggi 
179  3 4 3 3 3 4 4 4 4  32 0,97174 59,72 Sangat Tinggi 
180  3 3 4 2 3 4 3 3 3  28 0,03059 50,31 Tinggi 
181  3 3 3 3 2 2 2 4 4  26 -0,43999 45,60 Sedang 
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182  3 3 3 3 2 2 1 1 3  21 -1,61643 33,84 Rendah 
183  2 2 2 2 2 3 2 2 3  20 -1,85172 31,48 Rendah 
184  2 2 2 2 3 4 3 2 2  22 -1,38114 36,19 Rendah 
185  2 2 3 4 3 3 4 3 3  27 -0,2047 47,95 Sedang 
186  4 3 3 4 3 3 4 4 4  32 0,97174 59,72 Sangat Tinggi 
187  3 3 3 3 3 2 2 4 3  26 -0,43999 45,60 Sedang 
188  3 3 3 3 4 4 2 4 4  30 0,50116 55,01 Tinggi 
189  3 4 4 4 4 4 3 3 3  32 0,97174 59,72 Sangat Tinggi 
190  3 3 3 4 4 4 2 4 4  31 0,73645 57,36 Tinggi 
191  3 3 4 4 4 3 3 3 3  30 0,50116 55,01 Tinggi 
192  4 4 4 4 4 3 3 3 3  32 0,97174 59,72 Sangat Tinggi 
193  4 3 3 4 3 4 3 4 3  31 0,73645 57,36 Tinggi 
194  4 4 4 3 3 3 3 3 3  30 0,50116 55,01 Tinggi 
195  3 3 3 3 2 3 2 4 2  25 -0,67528 43,25 Sedang 
196  3 3 3 2 3 3 2 3 3  25 -0,67528 43,25 Sedang 
197  3 3 4 4 4 3 3 3 3  30 0,50116 55,01 Tinggi 
198  4 3 4 3 2 3 4 4 3  30 0,50116 55,01 Tinggi 
199  4 3 3 4 3 4 3 4 3  31 0,73645 57,36 Tinggi 
200  3 4 4 3 3 3 3 2 4  29 0,26588 52,66 Tinggi 
             MAX 66,78  
             MIN 24,42  
             MAX - MIN 42.36  
             RANGE 8,472  
             NILAI INTEVAL  
             Sangat Rendah 24,42 – 32,88  
             Rendah 32,89 – 41,35  
             Sedang 41,36 – 49,82  
             Tinggi 49,83 – 58,29  









































































Std. Deviation 3.78876304 




Kolmogorov-Smirnov Z .527 
Asymp. Sig. (2-tailed) .944 
a. Test distribution is Normal. 





























Lampiran Regresi Linier Sederhana 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .205 .201 3.79832 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 738.030 1 738.030 51.155 .000
b
 
Residual 2856.590 198 14.427   
Total 3594.620 199    
a. Dependent Variable: Efikasi Diri 








Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 10.758 2.408  4.469 .000 
Dukungan Sosial .318 .044 .453 7.152 .000 
a. Dependent Variable: Efikasi Diri 
 
 
